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ABSTRAK

Judul : VARIASI MORFOLOGI TANAMAN DAUN BAHAGIA

(Dieffenbachia sp.) SEBAGAI TANAMAN HIAS DI KOTA
SEMARANG

Nama : Syifa Putri Zahra
NIM :2008016009

Tanaman hias memiliki fungsi utama yakni sebagai penghias,
yang artinya sebagai pemberi keindahan serta daya tarik suatu
objek. Salah satu tanaman hias yang banyak dijumpai di Kota
Semarang adalah tanaman daun bahagia, karena memiliki
keindahan corak pada daun dan warna sehingga banyak
dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Pentingnya karakterisasi
morfologi adalah untuk mendapatkan data sifat dan karakter
morfologi. Karakterisasi morfologi juga berguna untuk
menentukan  analisis kekerabatan fenetik.  Analisis
kekerabatan fenetik didasarkan pada kesamaan ciri morfologi,
begitu juga dengan kunci determinasi yang menggunakan
kesamaan ciri morfologi sebagai dasar identifikasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi varian tanaman daun
bahagia yang terdapat di Kota Semarang, mengkarakterisasi
morfologi tanaman daun bahagia yang terdapat di Kota
Semarang, menganalisis dendogram varian tanaman daun
bahagia yang terdapat di Kota Semarang, menganalisis kunci
determinasi tanaman daun bahagia yang terdapat di Kota
Semarang dan menganalisis potensi invasif tanaman daun
bahagia yang terdapat di Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode jelajah di Kecamatan Ngaliyan meliputi
Kelurahan Purwoyoso, Ngaliyan, Bringin, Tambakaji,
Gondoriyo, dan Bambankerep. Analisis data dilakukan dengan
aplikasi NTSys dengan menggunakan prosedur SIMQUAL.
Parameter penelitian mengenai karakterisasi morfologi
meliputi tinggi tanaman, tipe perawakan, warna batang,
panjang batang, diameter batang, tekstur permukaan batang,
panjang ruas batang, tipe percabangan, warna daun, bentuk
daun, ujung daun, pangkal daun, tepi daun, tipe pertulangan
Vi



daun, permukaan atas dan bawah daun, warna tangkai daun,
panjang tangkai daun, panjang daun, lebar daun, dan tipe
perakaran. Hasil penelitian diperoleh sejumlah 14 varian dan
35 individu dan beberapa varian lain yang belum
teridentifikasi. Dendogram dari varian tanaman daun bahagia
menunjukkan 2 kelompok besar. Kunci determinasi paralel
yang didapatkan dari 7 karakter morfologi tanaman daun
bahagia. Tanaman daun bahagia berpotensi invasif karena
memiliki karakteristik yang mampu menyebar dengan cepat
serta dapat mengambil alih lingkungan yang bukan wilayah
aslinya.

Kata kunci : Daun Bahagia, Kota Semarang, Variasi Morfologi
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ABSTRACT

Title : MORPHOLOGICAL VARIATIONS OF DUMB CANE
PLANTS (Dieffenbachia sp.) AS ORNAMENTAL PLANTS
IN SEMARANG CITY

Name : Syifa Putri Zahra
NIM :2008016009

Ornamental plants have a main function as an ornamental,
which means as a giver of beauty and attractiveness of an
object. One of the many ornamental plants found in Semarang
City is the dumb cane, because it has a beautiful pattern on the
leaves and colors so that it is widely used as an ornamental
plant. The importance of morphological characterization is to
obtain data on morphological properties and characters.
Morphological characterization is also useful for determining
phenetic kinship analysis. Phenetic kinship analysis is based on
the similarity of morphological characteristics, as well as the
determination key that uses the similarity of morphological
characteristics as the basis for identification. The purpose of
this research is to identify variants of dumb cane found in
Semarang City, characterize the morphology of happy leaf
plants found in Semarang City, analyze the dendrogram of
dumb cane variants found in Semarang City, analyze the key
determination of dumb cane found in Semarang City and
analyze the invasive potential of dumb cane found in Semarang
City. This study used the cruising method in Ngaliyan
Subdistrict covering Purwoyoso, Ngaliyan, Bringin, Tambakaji,
Gondoriyo, and Bambankerep Villages. Data analysis was
conducted with NTSys application using SIMQUAL procedure.
Research parameters regarding morphological
characterization include plant height, stature type, stem color,
stem length, stem diameter, stem surface texture, stem
internode length, branching type, leaf color, leaf shape, leaf tip,
leaf base, leaf edge, leaf recurrence type, upper and lower leaf
surfaces, petiole color, petiole length, leaf length, leaf width,
and rooting type. The results of the study obtained a total of 14
viii



variants and 35 individuals and several other variants that
have not been identified. The dendrogram of the dumb cane
variants shows 2 large groups. The key to parallel
determination obtained from 7 morphological characters of
dumb cane. Dumb cane are potentially invasive because they
have characteristics that can spread quickly and can take over
environments that are not their original territory.

Keywords : Dumb cane, Semarang City, Morphological Variation
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara dengan sumber

daya alam hayati yang melimpah serta
keanekaragaman flora dan fauna yang tersebar di
seluruh nusantara. Kekayaan alam ini harus dilindungi
dan dilestarikan agar masyarakat dapat
memanfaatkannya untuk kepentingan masa depan.
Salah satu keanekaragaman flora tersebut adalah
tanaman hias (Sriastuti et al., 2018).

Segala tanaman yang sengaja ditanam sebagai
bagian taman, pekarangan rumah atau bunga potong
disebut tanaman hias. Tanaman hias merupakan salah
satu tanaman pekarangan yang mempunyai nilai
ekonomi cukup tinggi (Mutakabbir dan Duakaju,
2019). Tanaman hias mempunyai fungsi utama yaitu
sebagai penghias yang artinya memberikan keindahan
dan daya tarik pada suatu situs. Keindahannya terlihat
dari warna dan bentuknya sehingga menimbulkan
kesenangan atau kepuasan (Astuti, 2020). Tanaman
hias juga mempunyai fungsi menenangkan jiwa dan
menjaga lingkungan. Tanaman hias biasanya tidak
hanya ditanam di tanah luar ruangan saja, namun bisa

juga ditanam di dalam pot, terutama di ruang terbatas.
1



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
peneliti di Kota Semarang, salah satu tanaman hias
yang paling sering ditemukan di pekarangan rumah
adalah daun bahagia. Dieffenbachia memiliki
beranekaragam pola daun yang indah untuk
dipandang. Oleh karena itu daun bahagia banyak
dijadikan tanaman hias di pekarangan rumah yang
menambah nilai estetika dan dekorasi.

Dieffenbachia bahagia berasal dari Meksiko,
Amerika Utara. Dieffenbachia dikenal memiliki banyak
nama lokal seperti daun bahagia atau bunga bahagia,
beras wutah, dan blanceng. Dieffenbachia juga terkenal
diluar negeri dan nama umum internasionalnya adalah
dumb cane. Dieffenbachia juga memiliki nama lokal
yang berbeda di setiap negara, di Brazil dikenal dengan
nama canna-de-imbe, di Spanyol dikenal dengan nama
aro seguino, di Argentina dikenal dengan cuyanigua
(Kaufman, 2022).

Daun bahagia termasuk famili Araceae.
Karakteristik daunnya yang memiliki beranekaragam
corak menjadikannya banyak dimanfaatkan sebagai
tanaman hias. Karena hal itu pula peniliti memilih daun
bahagia sebagai penelitian, corak pada daunnya yang

menarik serta banyak warga Ngaliyan yang



menjadikannya tanaman hias sehingga memicu
peneliti untuk menganalisis variasi morfologi,
hubungan kekerabatan dan potensi invasif tanaman
daun bahagia di Kota Semarang. Pentingnya
karakterisasi morfologi adalah untuk mendapatkan
data sifat dan karakter morfologi. Ciri ciri morfologi
tanaman berguna untuk memperoleh deskripsi dan
klasifikasi tanaman guna memudahkan identifikasi
varietas tanaman tersebut (Aryanti et al, 2015).
Karakterisasi morfologi juga berguna untuk
menentukan analisis kekerabatan fenetik. Tahapan
awal dalam mengidentifikasi tanaman adalah
menentukan hubungan fenetik atau kekerabatan suatu
tanaman. Analisis kekerabatan fenetik dapat
menggunakan berbagai sifat dan karakter, salah
satunya karakter morfologi. Hubungan antara spesies
diukur dengan berbagai kesamaan karakter sehingga
dapat dikelompokkan (Prasgi et al, 2021). Analisis
kekerabatan fenetik didasarkan pada kesamaan ciri
morfologi, begitu juga dengan kunci determinasi yang
menggunakan kesamaan ciri morfologi sebagai dasar
identifikasi. Kunci determinasi berguna untuk
mengidentifikasi serta mengelompokkan suatu

tanaman (Siagian, 2017).



Gambar 1. 1 Tanaman Daun Bahagia (Sumber :Dokumentasi

Penelitian, 2023)

Pemilihan judul penelitian ini karena pada
penelitian terdahulu hanya mengkaji mengenai
inventarisasi atau keanekaragaman famili Araceae saja,
tidak  berfokus pada tanaman Dieffenbachia.
Kebanyakan lokasi penelitian terdahulu dilakukan di
Jawa Barat seperti pada penelitan Cahya et al, 2023
dengan judul “Inventarisasi Tanaman dengan Famili
Araceae di Villa Oemah Kajoe, Lembang, Jawa Barat”,
pada penelitian Novia et al, 2023 dengan judul
“Inventory of Aaraceae Family at Faculty Sains and
Technology Sunan Gunung Djati State Islamic
University” dan Kalimantan seperti pada penelitian
Irfandy et al, 2023 dengan judul “Keanekaragaman

Spesies Araceae Di Kawasan Mangrove Desa Sungai
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Bakau Kecamatan Kurau.”, sedangkan di Jawa Tengah
khususnya Semarang belum ada penelitian mengenai
daun bahagia. Adapula kekurangan pada penelitian
sebelumnya yaitu hanya melakukan inventarisasi famili
araceae saja tidak sampai spesies, penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada budidaya tanaman
hias bukan mengidentifikasi tanaman hias lebih lagi
Dieffenbachia, penelitian sebelumnya hanya berfokus
pada tanaman hias tidak berfokus ke Dieffenbachia.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penulis melakukan penelitian dengan judul “Variasi
Morfologi Tanaman Daun Bahagia (Dieffenbachia sp.)
sebagai Tanaman Hias di Kota Semarang”. Penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
pengenalan varian, kekerabatan fenetik, dan potensi
invasif tanaman daun bahagia yang terdapat di Kota
Semarang. Informasi mengenai variasi morfologi daun
bahagia dapat digunakan wuntuk rujukan dalam
mengidentifikasi variasi tanaman daun bahagia secara

morfologi.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja varian tanaman daun bahagia yang

terdapat di Kota Semarang?



Bagaimana karakteristik morfologi tanaman daun
bahagia yang terdapat di Kota Semarang?
Bagaimana menyusun dendogram varian tanaman
daun bahagia yang terdapat di Kota Semarang?
Bagaimana menyusun kunci determinasi varian
tanaman daun bahagia yang terdapat di Kota
Semarang?

Bagaimana potensi invasif tanaman daun bahagia?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengidentifikasi varian tanaman daun bahagia
yang terdapat di Kota Semarang.
Mengkarakterisasi morfologi tanaman daun
bahagia yang terdapat di Kota Semarang.
Menganalisis dendogram varian tanaman daun
bahagia yang terdapat di Kota Semarang.
Menganalisis kunci determinasi varian tanaman
daun bahagia yang terdapat di Kota Semarang.
Menganalisis potensi invasif tanaman daun bahagia

yang terdapat di Kota Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan pada penelitian ini, manfaat

yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai

berikut :



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

sumber rujukan dalam mengidentifikasi variasi

tanaman daun bahagia secara morfologi dan

potensi invasif daun bahagia.

2. Manfaat Praktis

d.

Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah
wawasan, pengalaman, dan kemampuan dalam
mengidentifikasi variasi tanaman daun bahagia
sehingga dapat menjadi acuan dalam
melakukan karakterisasi morfologi, hubungan
kekerabatan, membuat kunci determinasi serta
potensi invasif tanaman daun bahagia.

Bagi peneliti dan dosen, penelitian ini
diharapkan dapat membantu menetapkan
identitas suatu tanaman, menambah wawasan
mengenai karakteristik morfologi, hubungan
kekerabatan, kunci determinasi dan potensi
invasif tanaman daun bahagia.

Bagi program studi Biologi, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan pada
penelitian selanjutnya mengenai variasi
morfologi, hubungan kekerabatan, dan potensi

invasif tanaman daun bahagia.



d. Bagi masyarakat dan pembaca, penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai  variasi morfologi, hubungan
kekerabatan dan potensi invasif tanaman daun

bahagia.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka Tanaman Daun Bahagia
1. Klasifikasi Tanaman Daun Bahagia

Klasifikasi tanaman daun bahagia berdasarkan
Global Biodiversity Information Facility (2023)
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Class : Liliopsida
Order : Alismatales
Family : Araceae
Genus : Dieffenbachia

2. Morfologi Tanaman Daun Bahagia

a. Akar

Tugas utama akar adalah menyerap air,
mencari unsur hara dari dalam tanah,
menopang dan menguatkan tanaman di
habitatnya (Tjitrosoepomo, 2005). Tanaman
daun bahagia mempunyai akar serabut dan
berwarna putih kekuningan. Akar dapat

tumbuh hingga 15 cm (Croat, 2004).



b. Batang

Daun bahagia dapat tumbuh hingga 1,5
m. Warna batang sangat bervariasi antar
spesies dan bahkan di dalam populasi spesies
yang sama. Tanaman daun bahagia biasanya
memiliki batang yang berwarna hijau tua,
terkadang dapat beraneka ragam dengan
warna yang lebih pucat seperti putih (Croat,
2004).
c. Daun

Tanaman bahagia mempunyai daun
berwarna hijau dengan corak/pola putih,
kekuningan dan warna lain tergantung
variannya. Helaian daun biasanya tampak lebih
panjang daripada lebarnya. Sebagian besar
helaian daun berbentuk bulat telur hingga
lonjong-bulat telur, elips, atau lonjong (Croat,
2004).
d. Bunga

Bunga pada tanaman daun bahagia
memiliki tongkol yang saling berlekatan
dengan selundang. Selundang berwarna hijau,
sedangkan tongkol berwarna putih kekuningan

(POWO, 2023).
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3. Manfaat Daun Bahagia

Manfaat utama daun bahagia adalah
sebagai tanaman hias karena memiliki daun yang
indah dan beragam sehingga dapat mempercantik
pekarangan rumah. Daun bahagia juga dapat
mengurangi stres dan meningkatkan suasana hati.
Jika pemiliknya merawat dan melihat tumbuhnya
tanaman daun bahagia, maka dapat memberikan
perasaan bahagia kepada pemiliknya (Kaufman,

2022)

Manfaat tanaman daun bahagia bagi
lingkungan menurut (Wardani et al, 2022) sebagai
berikut :

1. Manfaat daun bahagia di dalam ruangan dapat
menyerap zat beracun, dan mengeluarkan oksigen
segar.

2. Tanaman ini juga membersihkan udara dari zat
xylene, toluene, dan zat beracun dari asap rokok.

3. Manfaat tanaman daun bahagia dapat
meningkatkan kualitas udara dalam ruangan, dan
mampu menurunkan jumlah bakteri di dalam

ruangan.
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4. Dapat membantu penderita alergi. Sebab
tanaman ini dapat meningkatkan kelembaban

ruangan meningkat dan mengurangi debu.

B. Urban Farming di Kota Semarang
Kota Semarang yang merupakan Ibu Kota

Provinsi Jawa Tengah terletak di wilayah Jawa Tengah
bagian Utara. Kota Semarang didirikan pada tanggal 5
Mei 1547. Luas wilayahnya adalah 373,7 km? atau
seluas 37.369,568 hektar dan letak geografisnya pada
60 50’-7° 10’ Lintang Selatan dan 109°¢ 35’- 1100 50’
Bujur Timur. Kota Semarang berbatasan langsung
dengan kota dan wilayah administratif lainnya,
berbatasan langsung dengan wilayah Kendal di sebelah
Barat, wilayah Demak di sebelah Timur, sebelah
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan
Laut Jawa di sebelah Utara dengan panjang garis pantai
13,6 km2 (Indri, 2018). Kota Semarang mempunyai 16
kecamatan dan 177 kelurahan. Luas wilayah
kecamatan dan kelurahan tersebut tentunya berbeda
beda. Kecamatan yang terluas wilayahnya adalah
Kecamatan Mijen yang luasnya mencapai 15,5% dari
total luas wilayah Kota Semarang, sedangkan

Kecamatan yang paling sempit adalah Kecamatan
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Semarang Selatan yang luasnya hanya 1,64%
(Dispendukcapil, 2019).

Urban farming merupakan suatu konsep
pertanian atau penanaman yang dilakukan di
perkotaan dengan menggunakan lahan yang terbatas.
Urban farming merupakan kegiatan pertumbuhan,
pengolahan, dan budidaya tanaman di kota atau
lingkungan perkotaan, dan menggunakan atau
memanfaatkan sumber daya alam dan limbah
perkotaan untuk menghasilkann tanaman yang
beragam (Fauzi et al, 2016). Urban farming merupakan
kegiatan yang memanfaatkan lahan terbuka yang tidak
produktif untuk ditanami tanaman, sehingga dapat
menjadi alternatif kegiatan masyarakat perkotaan
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ruang
terbuka hijau. Selain itu, urban farming mempengaruhi
jejak karbon, polusi, dan meningkatkan ketersediaan
dan kualitas bahan pangan (Luthan et al, 2019). Urban
farming biasanya dilakukan pada lahan terbatas dan
tidak terpakai atau lahan terlantar di perkotaan. Urban
Farming di Kota Semarang mendapat dukungan dari
Pemerintah Kota Semarang melalui Peraturan Walikota

Semarang Nomor 24 Tahun 2021 tentang Gerakan
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Pembudayaan Pertanian Perkotaan di Kota Semarang
(Maulana et al,, 2022).

Kehadiran urban farming di wilayah perkotaan
tidak hanya membawa nilai positif dalam pemenuhan
kebutuhan pangan, namun juga dapat mempengaruhi
kelestarian ekologi maupun ekonomi di suatu wilayah
perkotaan. Keberadaan urban farming dapat dilihat
dari aspek ekologi, ekonomi, estetika, dan pendidikan
(Fauzi et al, 2016). Dari segi estetika, urban farming
dapat mempercantik kota, karena urban farming juga
memperhatikan estetika. Keunggulan dari aspek
kesehatan yaitu dapat menyediakan udara yang bersih
dan sehat dengan memperbanyak kawasan hijau
sehingga karbon diaksida yang terserap lebih banyak

(Kusumarini dan Armanda, 2021).

Keanekaragaman Tanaman Daun Bahagia
Daun bahagia merupakan tanaman tropis yang

berasal dari Meksiko dan Hindia Barat di Selatan
hingga Argentina. Tanaman ini telah tersebar luas di
berbagai daerah di Indonesia karena keindahan
daunnya. Adapun jenis daun bahagia meliputi
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott, Dieffenbachia
oerstedii Schott, Dieffenbachia bowmanii H.].Veitch,

Dieffenbachia costata, nitidipetiolata, Dieffenbachia
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obscurinervia, Dieffenbachia beachiana, Dieffenbachia
aurantiaca Engl, Dieffenbachia beachiana Croat &
Grayum, Dieffenbachia burgeri Croat & Grayum,
Dieffenbachia concinna Croat &  Grayum,

Dieffenbachia copensis Croat (POWO, 2023).

Keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga,
yaitu  keanekaragaman  hayati tingkat gen,
keanekaragaman hayati tingkat spesies, dan
keanekaragaman hayati tingkat ekosistem (Dena,
2022). Keanekaragaman jenis tumbuhan merupakan
salah satu dari tiga jenis keanekaragaman hayati.
Keanekaragaman jenis tumbuhan merupakan bukti
kekuasaan Allah SWT. Keanekaragaman jenis
tumbuhan dijelaskan oleh Allah SWT dalam surat Al
An'am ayat 99:

Ao Ul 5A0 0,5 (R Gl 4y Ui AT Sl oLl (o 031 25301 545

PR PR T LV L 28y 1 _GeeiomdqB. 22 s 28 L L1
a5 80005 &) 58 Lol e JARN a5 US) A s A £ A0 1508
130558 3ol s i 5 ilia (a5 (5505 il ba

Tt 92 .31 LG o oo (& e L3
O3ha’ a8l Y aSIh o8 GIT aalyy Hal

Artinya :
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh
tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari moyang korma mengurai tangkai
tangkai yang menjulai, dan kebun kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
ada tanda tanda (kekuasaan Allah) bagi orang orang
yang beriman”

Dalam tafsir Tahlili Allah menjelaskan bahwa

air merupakan penyebab tumbuhnya segala jenis
tumbuhan dengan bentuk dan rasanya yang berbeda-
beda, agar manusia mengetahui betapa berkuasanya
Allah dalam mengatur kehidupan tumbuhan. Orang
yang mau memperhatikan siklus air paham betapa
tingginya hukum Tuhan. Hukum-hukum-Nya bersifat
permanen dan berlaku untuk jangka waktu tertentu.
Detail berbagai tanaman juga kemudian
disebutkan, termasuk rumput yang tumbuh pada buah
anggur untuk menjadikannya hijau. Jenis tanaman ini
menghasilkan buah-buahan berbentuk butiran kecil
seperti gandum dan beras. Jenis tanaman lainnya
adalah pohon palem yang menghasilkan buah yang
dikumpulkan dalam tandan gantung agar mudah
dipetik. Varietas tanaman lainnya termasuk anggur,
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zaitun, dan delima. Apabila buah-buahan disebutkan
secara berurutan, karena masing-masing mempunyai
persamaan dan perbedaan, sifat-sifat, bentuk dan rasa,
ada yang berwarna hitam dan ada yang hijau, Ada yang
daunnya cukup lebar dan ada juga yang cukup kecil, ada
yang manis dan ada pula yang asam. Dalam hal ini,
ilmuwan tersebut berkata Para ahli botani menjelaskan
kepada makhluk hidup bagaimana tumbuhan
memainkan peran penting dalam menghuni dunia.
Fungsinya antara lain tumbuhan untuk memurnikan
udara manusia, menjaga suhu relatif konstan dan
menyeimbangkan proporsi gas di atmosfer. Tumbuhan
hijau ini, yang oleh para ahli botani disebut kloroplas,
mengandung klorofil yang dalam Al-Qur'an disebut al-
khadhir = (bahan  hijau), dimana tumbuhan
menggunakan energi sinar matahari dan mengubahnya
menjadi energi kimia yang pada akhirnya
menghasilkan biji-bijian, buah-buahan (Kementerian

Agama Republik Indonesia, 2023).

. Kekerabatan Fenetik

Analisis fenetik merupakan suatu pendekatan
yang dapat digunakan untuk mengetahui kekerabatan
suatu tanaman berdasarkan kemiripan sifat atau ciri
morfologi (Tjitrosoepomo, 1994). Fenetik diartikan

17



sebagai hubungan yang terdiri atas seluruh persamaan
ciri morfologi yang ada. Semakin besar kesamaan yang
dimiliki, maka semakin dekat hubungan
kekerabatannya (Tjitrosoepomo, 1994). Hubungan
kekerabatan fenetik ditunjukkan oleh dendogram atau

fenogram.

Kunci Determinasi

Kunci determinasi adalah alat yang berguna
untuk mengidentifikasi organisme yang tidak
diketahui. Kunci determinasi dibuat sedemikian rupa
sehingga disajikan dalam bentuk terstruktur dengan
informasi penting. Kunci determinasi berguna untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan suatu tanaman
berdasarkan kemiripan ciri morfologi yang dimiliki

(Siagian, 2017).

Tumbuhan Asing Invasif
Tumbuhan asing invasif dikenal sebagai

tumbuhan yang bukan asli dari suatu ekosistem dan
dapat bersaing dengan baik dalam memperoleh
sumber daya di ekosistem barunya sehingga
berdampak negatif terhadap struktur, komposisi, dan

pertumbuhan vegetasi alami pada ekosistem tersebut

18



(Andriani, 2019). Tumbuhan asing invasif ditandai
dengan pertumbuhan dan perkembangbiakan
tumbuhan tersebut yang cepat, ada pula yang mampu
berkembang biak secara vegetatif kemudian menyebar
luas, tahan terhadap berbagai kondisi lingkungan yang
salah satunya disebabkan oleh aktivitas manusia
(Sarah dan Krisma, 2018).

Widjaja et al, (2014) mengatakan ciri-ciri
tumbuhan invasif adalah sebagai berikut :

1. Tumbuhan yang dapat tumbuh dan berkembang
biak dengan cepat

2. Kemampuan menyebar dan berkembang dengan
baik

3. Toleransi lingkungan yang tinggi

Pada dasarnya  proses invasi dari jenis
tumbuhan asing dapat dibedakan menjadi tiga proses

(Richardson, 2000), yaitu :

1. Proses introduksi, tumbuhan mencapai tempat
tempat di luar jangkauan geografis sebelumnya dan
membentuk populasi tumbuhan dewasa.

2. Proses kolonisasi, yakni tumbuhan di tempat
terbentuknya populasi berkembang biak dan
bertambah banyak untuk membentuk koloni yang

melestarikan diri sendiri.
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Proses naturalisasi, spesies tersebut membentuk
populasi baru yang melestarikan diri sendiri,
mengalami penyebaran yang luas dan menjadi

tergabung di dalam flora asli.
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G. Kerangka Berpikir
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Ditemukan beraneka ragam varian tanaman
daun bahagia yang terdapat di Kota Semarang

Observasi pendahuluan di Kecamatan Ngaliyan

Pengumpulan data tanaman daun bahagia
serta pengukuran parameter lingkungan di
Kelurahan Purwoyoso, Ngaliyan Bringin,
Tambakaji, Gondoriyo, dan Bambankerep.

Dokumentasi tumbuhan

Tanaman diidentifikasi dengan menggunakan literatur
buku identifikasi “The Genera Of ARACEAE” serta
didukung dengan artikel dan web ilmiah seperti

“Integrated Taxonomic Information System” dan “Plants of
the World Online” untuk mengetahui kebenaran nama
ilmiahnya dan membuat kunci determinasi.

Analisis Data menggunakan aplikasi NTSYS versi 2.02
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H. Kajian Penelitian yang Relevan
Tabel 2. 1 Kajian Penelitian yang Relevan

terestrial, tidak ada
yang hidupnya di

No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun
1. Inventarisasi Tanaman Metode penelitian Berdasarkan hasil Penelitian ini hanya
Dengan Famili Araceae ini adalah kualitatif pengamatan, 9 melakukan inventarisasi
Di Villa Oemah Kajoe kepustakaan, spesies dari famili tanaman famili araceae,
Lembang, Jawa Barat. kuantitatif dalam hal Araceae ditemukan tidak berfokus pada
Cindy Alidya Cahya, Dara kelimpahan jenis di wilayah Villa Dieffenbachia,
Dinanti, Ateng dan pengamatan Oemah Kajoe sedangkan  penelitian
Supriyatna. Jurnal Ilmu dari kedua sisi Lembang. Adapun yang akan dilakukan
Pertanian dan halaman berbentuk terdapat 5 spesies berfokus pada variasi
Perkebunan. 2023. persegi panjang. pada ordo Arales morfologi, kekerabatan,
Purposive sampling dan 4 spesies pada dan potensi invasif
digunakan sebagai ordo Alismatales. Dieffenbachia.
teknik pengumpulan Semua spesies
data. yang  ditemukan
hidupnya di
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No.

Judul / Penulis / Jurnal Metode

/ Tahun

Hasil

Gap Penelitian

akuatik. Jenis-jenis
anggota  Araceae
yang  ditemukan
adalah Anthurium
crystallinum Lindi,
Aglaonema
crispum, Anthurium
hookeri, Alocasia
regula “black
velvet”,  Caladium
bicolor, Anthurium
andraeanum,
Alocasia cucullata,
Dieffenbachia
bowmannii dan
Syngonium
podophyllum.

2.

Inventory Of Araceae Penelitian
Family At Faculty Of dilakukan

ini
dengan

Hasil yang
didapatkan

Pada penelitian ini hanya

dilakukan

inventarisasi
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No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun

Science And Technology metode observasi terdapat 5 spesies tanaman famili araceae,
Sunan Gunung Djati State  dan tanaman famili sedangkan pada
Islamic University. Nuna mendeskripsikan araceae di sekitar penelitian yang akan
Syabarina Novia N. M, hasil menggunakan lingkungan dilakukan akan berfokus
Nur Hanifatuz Zahra, literatur. Fakultas Sains dan pada variasi morfologi,
Ateng Supriatna. Teknologi UIN kekerabatan, dan
International Journal of Sunan Gunung Jati.  potensi invasif morfologi
Engineering, Economic, Dieffenbachia.
Social Politic and
Government Vol. 1, No. 3.
2023.

3. Identifikasi dan Penelitian ini Berdasarkan hasil Pada penelitianini hanya
Budidaya Tanaman Hias menggunakan penentuan dan dilakukan identifikasi
Aglaonema (Aglaonema metode observasi budidaya tanaman tanaman hias Aglaonema
Sp.) dan Anggrek secara langsung dan hias dapat sp. dan Orchidae,
(Orchidaceae). La Ode menggunakan studi disimpulkan sedangkan pada
Santiaji Bande, Putu literatur. bahwa  tanaman penelitian yang akan
Arimbawa, Mursalima, hias aglaoneme dilakukan berfokus pada
Weka Gusmiatry dan anggrek yang variasi morfologi,
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No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun
Abdullaha, Indriyani. ditanam dengan Kkekerabatan, dan
Jurnal Pengabdian substrat tanam potensi invasif
Kepada Masyarakat yang terbuat dari Dieffenbachia  dengan
(JAPIMAS). 2023. campuran tanah, membuat kunci

kotoran sapi dan
batu bara
memberikan
pengaruh yang
baik terhadap
pertumbuhan. dan
pengembangan
tanaman. tanaman
tersebut dan juga
beberapa hama
dan penyakit yaitu
belalang, semut,
thrips, semut dan
kutu putih serta
penyakit yaitu layu

determinasi dikotomi.

25



No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun
dan busuk akar
yang dapat
mengganggu
keindahan
tanaman hias yang
dibudidayakan..

4. The diversity of aroids Metode penelitian Koleksi aroid Pada penelitian ini hanya
(Araceae) in Bogor didasarkan pada terdiri dari 130 menjelaskan tentang
Botanic Gardens, observasi langsung spesies dalam 36 keanekaragaman
Indonesia: Collection, terhadap seluruh genus, dimana 21 tanamann famili araceae
conservation and koleksi aroid Kebun, genus diantaranya , sedangkan penelitian
utilization. Yuzammi. baik di lapangan merupakan yang akan dilakukan
Biodiversitas Journal of maupun di tanaman asli akan Dberfokus pada
Biological Diversity. persemaian Indonesia. Upaya variasi morfologi,
2018. (dibudidaya di konservasi telah kekerabatan, dan

rumah kaca) dilakukan potensi invasif
khususnya Dieffenbachia.
terhadap satwa
langka dan
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No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun

endemik, seperti

Amorphophallus

titanum, A. gigas, A.

asper dan Apoballis

acumatissima

5. Keanekaragaman Spesies  Penelitian ini Spesies  Araceae Penelitian ini hanya

Araceae Di Kawasan merupakan yang di temukan di membahas  mengenai
Mangrove Desa Sungai penelitian deskriptif kawasan mangrove keanekaragaman spesies
Bakau Kecamatan Kurau. dengan teknik Desa Sungai Bakau araceae saja, sedangkan
Irfandy, pengambilan berjumlah 9 pada penelitian yang
Dharmono,Maulana sampling. spesies dari 6 akan dilakukan hanya
Khalid Riefani. Jurnal genus  yaitu berfokus variasi
Pendidikan Jompa Calocasia esculenta morfologi, kekerabatan,
Indonesia. 2018. L. Schott, dan  potensi invasif

Xanthosoma Dieffenbachia.

sagittifolium,

Dieffenbachia

seguine, Colocasia

esculenta var.

27



menjadi 6 stasiun

bicolor yang
termasuk dalam 11
genus yaitu
Alocasia, Caladium,
Colocasia,

Cyrtosperma,

No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun
ilustrilis, Alocasia
macrorrhiza,
Colocasia esculenta
var. Elena.

6. Jenis-Jenis =~ Tumbuhan Pengambilan sampel Berdasarkan Pada penelitian ini hanya
Talas (Araceae) di dilakukan dengan penelitian yang berfokus pada jenis jenis
Kecamatan Rasau Jaya metode jelajah telah dilakukan di tumbuhan famili
Kabupaten Kubu Raya. (Cruise Method) Kecamatan Rasau araceae, sedangkan pada
Suci Maretni, (Rugayah dan Jaya Kabupaten penelitian yang akan
Mukarlina, Masnur Pratiwi, 2004), yaitu Kubu Raya dilakukan hanya
Turnip. Jurnal menjelajahi diperoleh 12 berfokus pada variasi
Protobiont Vol. 6 (1) : 42- Kecamatan Rasau spesies dengan 4 morfologi, kekerabatan,
522017 Jaya yang dibagi kultivar Caladium dan potensi invasif

Dieffenbachia.
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No. Judul / Penulis / Jurnal Metode Hasil Gap Penelitian
/ Tahun

Dieffenbachia,
Homalomena,
Lasia, Pistia,
Rhapidopora,
Syngonium dan
Xanthosoma.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif

melalui pendekatan deskriptif eksploratif dengan
metode jelajah. Metode jelajah merupakan metode
dengan cara menyusuri secara langsung dan mencatat
hasil tanaman yang di temui (Tejawati & Anif, 2017).
B. Setting Penelitian

Penelitian dilakukan pada rentang waktu bulan
Oktober - Desember 2023. Penelitian akan
dilaksanakan di Kota Semarang yang meliputi 1

Kecamatan yaitu Ngaliyan.

\ y i .
3 r o1 = ‘g % > 4
hé- 9 ‘ & j,;a» , ,'5’ »;
a - n-o.at?:;‘ - S

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian (a. Peta Indonesia, b. Peta Jawa
Tengah, c. Peta Kota Semarang) (Sumber :
www.mediaindonesia.com, 2023; www.geologinesia.com, 2021;
https://bappeda.semarangkota.go.id/, 2023)
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian menjadi bagian

penting dalam proses penelitian. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
melalui observasi tanaman daun bahagia di Kecamatan
Ngaliyan. Data sekunder yaitu mengenai identifikasi
jenis jenis tanaman daun bahagia diperoleh dari
sumber pustaka seperti artikel ilmiah, buku

identifikasi, dan website ilmiah.

D. Metode dan Tahapan Penelitian
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat tulis meliputi buku catatan, pulpen,
pensil, meteran, kamera handphone,
thermohygrometer, altimeter; lux meter, pH meter
dan buku identifikasi tanaman untuk membantu
mengidentifikasi jenis tanaman yang ditemukan.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tanaman daun bahagia.
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3. Tahapan Penelitian
a. Observasi Pendahuluan

Observasi pendahuluan ini dilakukan untuk
menentukan lokasi tanaman daun dahagia di
Kecamatan Ngaliyan.
b. Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  dilakukan dengan
observasi, dilakukan pada 1 Kecamatan yang ada di
Kota Semarang yaitu Kecamatan Ngaliyan yang
meliputi Kelurahan Purwoyoso, Ngaliyan, Bringin,
Tambakaji, Gondoriyo, dan Bambankerep.
Kemudian dilakukan pencatatan data deskripsi
berupa, tinggi tanaman dilakukan dengan
mengukur dari pangkal batang sampai daun yang
tertinggi (Malik, 2014), tipe perawakan, ciri
morfologi batang meliputi warna batang, panjang
batang dilakukan dengan mengukur pangkal
batang sampai dengan ujung batang (Alfarisy,
2019), diameter batang diukur dengan meteran
dilingkarkan pada pangkal batang (Thamrin,
2020), tekstur permukaan batang, panjang ruas
batang diukur dengan cara mengukur tiap panjang
ruas bagian atas, tengah, bawah (Alfarisy, 2019),

tipe percabangan, morfologi daun meliputi bentuk
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daun, warna daun, ujung daun, pangkal daun, tepi
daun, tipe pertulangan, permukaan, warna tangkai
daun, panjang tangkai daun yang diukur dari
pangkal tangkai daun sampai ujung tangkai daun
(Alifah, 2019), panjang daun dilakukan dengan
mengukur daun yang paling panjang mulai dari
pangkal sampai ujung daun secara vertikal (Alifah,
2019), lebar daun dilakukan dengan daun yang
paling lebar pada bagian tengah daun secara
horizontal (Alifah, 2019), morfologi akar (jika
terlihat), bunga (jika ditemukan).

c. Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan yang akan
dilakukan adalah suhu, kelembaban dan ketinggian

lokasi, intensitas cahaya serta pH tanah.

d. Identifikasi dan Karakterisasi Morfologi
Identifikasi mengenai morfologi variam
tanaman daun bahagia yang ditemukan akan
diidentifikasi melalui literatur berupa buku
identifikasi “The Genera Of ARACEAE”, serta
didukung oleh liletatur lain berupa artikel
“Revision Of Dieffenbachia (Araceae) Of Mexico,
Central America, And West Indies” dan website

ilmiah. Varian daun bahagia yang sudah
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diidentifikasi, kebenaran nama ilmiah akan dicek
pada website “Integrated Taxonomic Information
System” dan “Plants of the World Online”. Proses
identifikasi juga akan dilakukan dengan membuat
tabel observasi morfologi yang dapat digunakan
untuk mencatat karakteristik morfologi berbagai
varian tanaman daun bahagia. Berikut tabel yang
digunakan untuk observasi morfologi serta

pengukuran parameter lingkungan :

Tabel 3. 1 Pengukuran Parameter Lingkungan

Paremeter Lingkungan

Suhu ruang

Suhu tanah

pH tanah

Ketinggian

Kelembapan ruang

Intensitas cahaya
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Tabel 3. 2 Karakteristik Morfologi

Karakter Morfologi

Sifat Karakteristik Morfologi

Tinggi tanaman

Tipe perawakan

Batang

Warna batang

Panjang batang

Diameter batang

Tekstur permukaan batang

Panjang ruas batang

Tipe percabangan

Daun

Warna daun

Bentuk daun

Ujung daun

Pangkal daun

Tepi daun

Tipe pertulangan

Permukaan atas daun

Permukaan bawah daun

Warna tangkai daun

Panjang tangkai daun
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Panjang daun

Lebar daun

Akar

Tipe perakaran

e. Observasi Potensi Invasif
Observasi potensi invasif dengan
mendata habitat serta pertumbuhan daun
bahagia liar. Kemudian dibantu dengan artikel
dan website ilmiah.
f. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan pada saat penelitian,
serta digunakan untuk mengambil gambar
tanaman meliputi akar (jika terlihat), batang,
tangkai, daun, dan bunga (jika ditemukan) yang

berada di lokasi penelitian.

E. Analisis Data
Data yang telah diperoleh akan dianalisis

secara deskriptif dengan menjelaskan Kkarakter
morfologi dan potensi invasif daun bahagia. Data yang
didapatkan dari hasil peneliitan diubah menjadi data
skor kemudian digunakan untuk membuat matriks
kemiripan morfologi dengan menggunakan prosedur
SIMQUAL (Similarity for Qualitative Data) atau nilai

koefisien kemiripan. Matriks kemiripan ini digunakan
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untuk analisis pengelompokkan Sequential,
Angglomerative, Hierarcichal and Nested (SAHN),
clustering dengan metode Unweighted Pair Group
Method and Arithmetic Mean (UPGMA). Analisis data
tersebut diolah dengan aplikasi NTSys versi 2.02
(Kusumarini dan Ariyanti, 2015). Hasil analisis fenetik
akan tersaji dalam bentuk dendogram sesuai indeks
kemiripan morfologi. Data yang diperoleh dari hasil

penelitian juga akan dibuat kunci determinasi paralel.

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan
untuk menguji data dengan cara memeriksa informasi
dari berbagai sumber (Alfansyur dan Mariyani, 2020).
Triagulasi sumber berarti untuk memperoleh
informasi dari sumber yang berbeda. Sumber data
dalam penelitian ini sebagian besar berasal dari
sumber primer, yaitu sumber data yang diperoleh

langsung dari subjek penelitian.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Varian Tanaman Daun Bahagia yang terdapat di
Kota Semarang
Pengambilan data dalam penelitian ini

diperoleh dari masyarakat lokal yang memiliki
tanaman hias di Kecamatan Ngaliyan, tepatnya di
Kelurahan Ngaliyan, Purwoyoso, Bringin, Tambakaji,
Bambankerep dan Gondoriyo. Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan peneliti banyak masyarakat yang
menjadikan tanaman daun bahagia sebagai tanaman
hias dikarenakan corak pada daunnya yang sangat
beragam. Masyarakat di Kecamatan Ngaliyan juga
menerapkan urban farming yakni konsep pertanian di
lingkungan perkotaan dengan lahan yang terbatas.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
Kecamatan Ngaliyan pada bulan Oktober - Desember
2023 didapatkan hasil jenis tanaman daun bahagia
yang ditemukan sebanyak 14 varian dan 35 individu.
Varian tanaman daun bahagia tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4. 1 Varian Tanaman Daun Bahagia yang ditemukan di Kecamatan Ngaliyan

No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
1. Dieffenbachia Variegata D.1 Dieffenbachia Dieffenbachia  Purwoyoso/Pekarangan
Variegata Variegata Rumah (Budidaya)
2. Dieffenbachia Milkyway D.2 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
Milkyway Milkyway (Budidaya)
3. Dieffenbachia bowmanni D.3 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
H.].Veitch Rebecca bowmanni (Budidaya)
H.].Veitch
4. Dieffenbachia bowmanni D.4 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
H.].Veitch Rebecca bowmanni (Budidaya)
H.].Veitch
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
5. Dieffenbachia D.5 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
grayumiana Croat. Reflector grayumiana (Budidaya)
Croat.
6. Dieffenbachia seguine D.6 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
(Jacq.) Schott Maculata seguine (Jacq.) (Budidaya)
Schott
7. Dieffenbachia Milkyway D.7 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
Milkyway Milkyway (Budidaya)
8. Dieffenbachia D.8 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
grayumiana Croat. Reflector grayumiana (Budidaya)
Croat.
9. Dieffenbachia D.9 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
Honeydew Honeydew Honeydew (Budidaya
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
10. Dieffenbachia D.10 Dieffenbachia Dieffenbachia Purwoyoso/ Pot
Honeydew Honeydew Honeydew (Budidaya)
11. Dieffenbachia bowmanni D.11 Dieffenbachia Dieffenbachia Ngaliyan/ Pot
H.J.Veitch Rebecca bowmanni (Budidaya)
H.J.Veitch
12. Dieffenbachia Variegata D.13 Dieffenbachia Dieffenbachia Ngaliyan/ Pot
Variegata Variegata (Budidaya)
13. Dieffenbachia Milkyway D.14 Dieffenbachia Dieffenbachia Ngaliyan/ Pot
Milkyway Milkyway (Budidaya)
14. Dieffenbachia Variegata D.15 Dieffenbachia Dieffenbachia Bambankerep/ Kebun
Variegata Variegata (Budidaya)
15. Dieffenbachia Milkyway D.16 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
Milkyway Milkyway
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
16. Dieffenbachia D.17 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
Honeydew Honeydew Honeydew
17. Dieffenbachia Milkyway D.18 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
Milkyway Milkyway
18. Dieffenbachia Triumph D.19 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
Triumph Triumph
19. Dieffenbachia Triumph D.20 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
Triumph Triumph
20. Dieffenbachia oerstedii D.21 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
Schott Green Magic  oerstedii Schott
21. Dieffenbachia Triumph D.22 Dieffenbachia Dieffenbachia Ngaliyan/ Kebun (Liar)
Triumph Triumph
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
22. Dieffenbachia seguine D.23 Dieffenbachia Dieffenbachia  Ngaliyan/ Kebun (Liar)
(Jacq.) Schott Maculata seguine (Jacq.)
Schott
23. Dieffenbachia oerstedii D.24 Dieffenbachia Dieffenbachia ~ Ngaliyan/ Kebun (Liar)
Schott Green Magic  oerstedii Schott
24. Dieffenbachia bowmanni D.25 Dieffenbachia Dieffenbachia Ngaliyan/ Pekarangan
H.].Veitch Rebecca bowmanni Rumah (Budidaya)
H.].Veitch
25. Dieffenbachia seguine D.26 Dieffenbachia Dieffenbachia Tambakaji/ Pot
(Jacq.) Schott Maculata seguine (Jacq.) (Budidaya)
Schott
26. Dieffenbachia oerstedii D.27 Dieffenbachia Dieffenbachia Tambakaji/ Pot
Schott Green Magic  oerstedii Schott (Budidaya)
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
27. Dieffenbachia bowmanni D.28 Dieffenbachia Dieffenbachia Tambakaji/ Pot
H.].Veitch Rebecca bowmanni (Budidaya)
H.J.Veitch
28. Dieffenbachia seguine D.29 Dieffenbachia Dieffenbachia Tambakaji/ Pot
(Jacq.) Schott Maculata seguine (Jacq.) (Budidaya)
Schott
29. Dieffenbachia bowmanni D.30 Dieffenbachia Dieffenbachia Tambakaji/ Halaman
H.].Veitch Rebecca bowmanni Rektoran UIN
H.].Veitch Walisongo
Semarang(Budidaya)
30. Dieffenbachia White D.31 Dieffenbachia Dieffenbachia  Tambakaji/ Pekarangan
Etna White Etna White Etna Laboratorium Fakultas

Sains dan Teknologi
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat
Tanaman
UIN Walisongo
Semarang (Budidaya)
31. Dieffenbachia daguensis D.32 Dieffenbachia Dieffenbachia Tambakaji/ Pot
Engl. daguensis Engl. daguensis Engl. (Budidaya)
32. Dieffenbachia 33 D.33 Dieffenbachia Dieffenbachia Gondoriyo/ Pot
33 33 (Budidaya)
33. Dieffenbachia 34 D.34 Dieffenbachia Dieffenbachia Gondoriyo/ Pot
34 34 (Budidaya)
34. Dieffenbachia D.35 Dieffenbachia Dieffenbachia  Tambakaji/ Pekarangan
aurantiaca Engl. aurantiaca aurantiaca Laboratorium Fakultas
Engl. Engl. Sains dan Teknologi

UIN Walisongo
Semarang (Budidaya)
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No. Varian Kode Nama Umum Nama Ilmiah Lokasi/Habitat

Tanaman

35. Dieffenbachia 36 D.36 Dieffenbachia Dieffenbachia  Bringin/ Pot (Budidaya)
36 36
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1. Dieffenbachia oerstedii Schott

Dieffenbachia oerstedii Schott atau yang lebih
dikenal dengan nama Dieffenbachia green magic
merupakan tumbuhan herba, pada saat pengukuran
tinggi tanaman bervariasi 42-119 cm. Dieffenbachia
oerstedii Schott yang didapatkan pada hasil penelitian
adalah 3 individu, yang ditemukan pada Ngaliyan,
Bringin, dan Tambakaji. Habitat Dieffenbachia oerstedii
Schott menurut IUCN adalah hutan, semak belukar, dan
perkebunan (POWO, 2023).

Pada saat pengukuran parameter lingkungan
meliputi suhu ruang 28¢ - 30°C hal ini sudah sesuai
dengan pernyataan Daulay (2022) untuk pertumbuhan
tanaman suhu yang baik berkisar antara 180-28°C,
suhu tanah 270-28°C hal ini sudah sesuai dengan
pernyataan Zotz et al,, (2019) melaporkan bahwa famili
Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C, pH tanah 7
yakni netral sesuai dengan yang dikatakan Kusuma et
al, (2014) bahwa pH tanah yang netral berkisar antara
6,5-7, ketinggian 120-174 mdpl, kelembaban 76-91%
hal ini sudah sesuai dengan pernyataan Mansur (2021)
bahwa Dieffenbachia dapat tumbuh pada kelembaban
15-90% dan intensitas cahaya 85-446 lux.
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Batang Dieffenbachia oerstedii Schott berbentuk
bulat  silinder berwarna  hijau tua yang
mengindikasikan bahwa tanaman tersebut memiliki
status air yang lebih baik (Avila et al, 2017), serta
beruas. 2 dari 3 indicidu batangnya memiliki tunas
yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru apabila
kondisi lingkungan mendukung (Anggraini, 2021).
Memiliki tangkai daun berpelepah berwarna hijau
polos, yang memiliki panjang berkisar 13 cm- 32 cm.
Daun Dieffenbachia oerstedii Schott berbentuk ovate
berwarna hijau tua dengan warna putih di tengah (ibu
tulang daun), memiliki ujung daun tumpul, dan
memiliki pangkal daun rounded. Pada hasil penelitian
tidak dijumpai bunga akan tetapi berdasarkan
referensi penelusuran pustaka bunga Dieffenbachia
oerstedii Schott berwarna putih memiliki karakteristik
yang khas yaitu memiliki tongkol yang saling
berlekatan dengan seludang. Seludang berwarna hijau
sedangkan tongkol memiliki warna putih kekuningan
(POWO, 2023). Dieffenbachia oerstedii Schott memiliki
akar serabut yang berwarna putih kekuningan

(Maretni et al, 2017).
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Gambar 4. 1 Morfologi Dieffenbachia oerstedii Schott (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott

Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott atau yang
biasa disebut Dieffenbachia maculata merupakan
tumbuhan herba, pada saat pengukuran tinggi
tanaman bervariasi yakni 55 cm - 134 cm.
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott yang dijumpai
pada saat penelitian adalah 4 individu, yang

ditemukan pada lokasi Tambakaji, dan Purwoyoso.
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Habitat Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott
menurut [UCN adalah hutan, padang rumput asli,
lahan basah, serta perkebunan (POWO, 2023).

Pada saat pengukuran parameter lingkungan
meliputih suhu ruang 310-33°C menurut
pernyataan Daulay (2022) suhu ruang yang yang
baik untuk pertumbuhan tanaman adalah 180°-
280C, suhu tanah 230-35°C hal ini sudah sesuai
dengan pernyataan Zotz et al,, (2019) melaporkan
bahwa famili Araceae dapat tumbuh pada suhu 200°-
400C, pH tanah 6-7 yakni netral sudah sesuai
dengan teori Kusuma et al, (2014) pH tanah yang
netral berkisar antara 6,5-7, kelembaban 32%-
83% Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott menyukai
kelembaban udara yang cukup tinggi menurut
Irsyam et al, (2021), dan intensitas cahaya 250-
446 lux.

Batang Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott
memiliki bentuk bulat silinder berwarna hijau
beruas, 2 dari 4 individu memiliki tunas yang dapat
tumbuh menjadi percabangan baru apabila kondisi
lingkungan mendukung (Anggraini, 2021).
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott memiliki

tangkai daun berpelepah berwarna hijau dengan
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bercak putih. Daun Dieffenbachia seguine (Jacq.)
Schott berbentuk elliptic. Memiliki ujung daun
berbentuk tumpul. Memiliki pangkal daun
berbentuk rounded. Warna daun yang dimiliki
yakni hijau tua dengan bercak putih di tengah. Pada
hasil penelitian tidak dijumpai bunga, akan tetapi
berdasarkan penelusuran referensi pustaka bunga
memiliki tongkol yang saling berlekatan dengan
seludang. Seludang berwarna hijau sedangkan
tongkol memiliki warna putih kekuningan (POWO,
2023). Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott
memiliki akar serabut yang berwarna putih

kekuningan (Maretni et al, 2017).
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Gambar 4. 2 Morfologi Dieffenbachia seguine (Jacq.)
Schott (a. perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d.
helaian daun) (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia bowmanni H.].Veitch

Dieffenbachia bowmanni H.J.Veitch atau yang
biasa disebut dengan Dieffenbachia rebecca
merupakan tumbuhan herba, tinggi tanaman pada
saat pengukuran 41 cm - 118 cm. Dieffenbachia
bowmanni H.].Veitch yang didapatkan pada hasil

penelitian adalah 6 individu dengan lokasi
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Purwoyoso, dan Tambakaji. Habitat Dieffenbachia
bowmanni H.J.Veitch adalah hutan hujan tropis
(POWO, 2023).

Pada saat pengukuran parameter lingkungan
meliputi suhu ruang 270-339C menurut pernyataan
Daulay (2022) suhu ruang yang yang baik untuk
pertumbuhan tanaman adalah 180°-28°C, suhu
tanah 26°9-320C hal ini sudah sesuai dengan
pernyataan Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa
famili Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C,
pH tanah 6-7 yakni netral sudah sesuai dengan
teori Kusuma et al, (2014) pH tanah yang netral
berkisar antara 6,5-7, ketinggian 93-120 mdp],
kelembaban udara 62-90%, dan intensitas cahaya
260-544 lux.

Batang Dieffenbachia bowmanni H.].Veitch
berbentuk bulat silinder berawarna hijau tua
beruas, 3 dari 3 individu memiliki tunas yang dapat
tumbuh menjadi percabangan baru apabila kondisi
lingkungan mendukung (Anggraini, 2021). Tangkai
daun Dieffenbachia bowmanni H.].Veitch berwarna
hijau polos. Daun Dieffenbachia bowmanni
H.J.Veitch Daunnya berbentuk elliptic. Memiliki

ujung daun berbentuk acute. Memiliki pangkal
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daun berbentuk rounded. Warna daun yang dimiliki
adalah hijau tua dengan adanya warna putih di
tengah. Pada hasil penelitian tidak dijumpai bunga,
akan tetapi berdasarkan penelusuran referensi
pustaka bunga memiliki tongkol yang saling
berlekatan dengan seludang. Seludang berwarna
hijau sedangkan tongkol memiliki warna putih
kekuningan  (POWO, 2023). Dieffenbachia
bowmanni H.J.Veitch memiliki akar serabut yang

berwarna putih kekuningan (Maretni et al, 2017).
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Gambar 4. 3 Morfologi Dieffenbachia bowmanni
H.J.Veitch (a. perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d.
helaian daun) (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia Triumph

Dieffenbachia Triumph merupakan tumbuhan
herba, pada saat pengukuran tinggi tanaman 120-
165 cm. Dieffenbachia Triumph yang didapatkan
hasil penelitian adalah 3 individu dengan lokasi
Ngaliyan, dan Bringin. Pada saat pengukuran

parameter lingkungan meliputi suhu ruang 280°-
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299C menurut pernyataan Daulay (2022) suhu
ruang yang yang baik untuk pertumbuhan tanaman
adalah 180-280C, suhu tanah 270-290C hal ini sudah
sesuai dengan pernyataan Zotz et al, (2019)
melaporkan bahwa famili Araceae dapat tumbuh
pada suhu 20°-40°C, pH tanah 6,5-7 yakni netral
sudah sesuai dengan teori Kusuma et al, (2014) pH
tanah yang netral berkisar antara 6,5-7, ketinggian
122-174 mdpl, kelembaban 75-91%, dan intensitas
cahaya 56-962 lux.

Batang Dieffenbachia Triumph berbentuk bulat
silinder, berwarna hijau dan beruas. Setiap
memiliki tunas yang dapat tumbuh menjadi
percabangan baru apabila kondisi lingkungan
mendukung (Anggraini, 2021). Daun Dieffenbachia
Triumph berwarna hijau tua, dengan corak putih
kekuningan horizontal. Memiliki bentuk daun
elliptic. Memiliki ujung daun berbentuk tumpul.
Memiliki pangkal daun berbentuk rounded. Pada
hasil penelitian tidak dijumpai bunga, akan tetapi
berdasarkan penelusuran referensi pustaka bunga
memiliki tongkol yang saling berlekatan dengan
seludang. Seludang berwarna hijau sedangkan

tongkol memiliki warna putih kekuningan (POWO,
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2023). Dieffenbachia Triumph memiliki akar
serabut yang berwarna putih kekuningan (Maretni

etal, 2017).

Gambar 4. 4 Morfologi Dieffenbachia Triumph (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia Honeydew

Dieffenbachia Honeydew merupakan
tumbuhan herba dengan tinggi bervariasi, pada
saat pengukuran didapatkan hasil 37 cm - 64 cm.

Dieffenbachia Honeydew yang didapatkan pada
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hasil penelitian adalah 3 individu, dengan lokasi
Ngaliyan, dan Bringin. Pada saat pengukuran
paarameter lingkungan yang dilakukan didapatkan
hasil suhu udara 28-30°C menurut pernyataan
Daulay (2022) suhu ruang yang yang baik untuk
pertumbuhan tanaman adalah 18°-28°C, suhu
tanah 28-30°C hal ini sudah sesuai dengan
pernyataan Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa
famili Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-40°C,
pH tanah 6-7 yakni netral sudah sesuai dengan
teori Kusuma et al, (2014) pH tanah yang netral
berkisar antara 6,5-7, kelembaban 78-80%,
ketinggian 112-119 mdpl dan intensitas cahaya
182-628 lux.

Batang Dieffenbachia Honeydew berbentuk
bulat silinder berwarna hijau tua beruas, setiap
ruas memiliki tunas yang dapat tumbuh menjadi
percabangan baru apabila kondisi lingkungan
mendukung (Anggraini, 2021). Memiliki tangkai
daun yang berpelepah berwarna hijau. Daun
Dieffenbachia Honeydew memiliki bentuk ovate.
Memiliki ujung daun acuminate dan memiliki
pangkal daun rounded. Warna daun yang dimiliki

Dieffenbachia Honeydew adalah hijau tua dipinggir
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dan putih kekuningan di tengah helaian daun. Pada
hasil penelitian tidak dijumpai bunga, akan tetapi
berdasarkan penelusuran referensi pustaka bunga
memiliki tongkol yang saling berlekatan dengan
seludang. Seludang berwarna hijau sedangkan
tongkol memiliki warna putih kekuningan (POWO,
2023). Dieffenbachia Honeydew memiliki akar
serabut yang berwarna putih kekuningan (Maretni

etal, 2017).
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Gambar 4. 5 Morfologi Dieffenbachia Honeydew (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia Milkyway

Dieffenbachia Milkyway merupakan tanaman
herba dengan tinggi tanaman yang bervarasi, pada
saat pengukuran didapatkan hasil 34 cm - 97 cm.
Dieffenbachia Milkyway yang didapatkan pada
hasil penelitian adalah 5 individu, dengan lokasi
Ngaliyan, Purwoyoso, dan Bringin. Pada saat

pengukuran parameter lingkungan meliputi suhu
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ruang 280-33°C menurut pernyataan Daulay
(2022) suhu ruang yang yang baik untuk
pertumbuhan tanaman adalah 180-28°C, suhu
tanah 280°-339C hal ini sudah sesuai dengan
pernyataan Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa
famili Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C,
pH tanah 6,5-7 yakni netral sudah sesuai dengan
teori Kusuma et al, (2014) pH tanah yang netral
berkisar antara 6,5-7, ketinggian 93-122 mdp],
kelembaban 60-80%, dan intensitas cahaya 182-
628 lux.

Batang Dieffenbachia Milkyway berbentuk
bulat silinder berwarna hijau tua dan beruas,
beberapa individu memiliki tunas di setiap
ruasnya. Tangkai daun Dieffenbachia Milkyway
memiliki warna hijau tua, hijau muda bercak putih
tipis. Daun Dieffenbachia Milkyway memiliki
bentuk elliptic. Memiliki ujung daun berbentuk
tumpul, dan memiliki pangkal daun cordate. Warna
daun yang dimiliki Dieffenbachia Milkyway yakni
hijau tua tipis dipinggir tidak setebal Dieffenbachia
Honeydew dan putih kekuningan yang dominan.
Pada hasil penelitian tidak dijumpai bunga, akan

tetapi berdasarkan penelusuran referensi pustaka
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bunga memiliki tongkol yang saling berlekatan
dengan seludang. Seludang berwarna hijau
sedangkan tongkol memiliki warna putih
kekuningan  (POWO, 2023). Dieffenbachia
Milkyway memiliki akar serabut yang berwarna

putih kekuningan (Maretni et al,, 2017).

Gambar 4. 6 Morfologi Dieffenbachia Milkyway (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)
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7. Dieffenbachia grayumiana Croat.

Dieffenbachia grayumiana Croat. atau biasa
disebut Dieffenbachia Reflector —merupakan
tumbuhan herba dengan ukuran yang cukup tinggi
dan besar, tinggi tanaman yang ditemukan
bervariasi yakni 140 cm dan 135 cm. Dieffenbachia
grayumiana Croat. yang ditemui yakni 2 individu,
dengan lokasi Purwoyoso. Pada saat pengukuran
parameter lingkungan meliputi suhu udara 300°-
31°C cukup tinggi untuk pertumbuhan tanaman,
menurut pernyataan Daulay (2022) suhu udara
yang yang baik untuk pertumbuhan tanaman
adalah 180-28°C, suhu tanah 280-30°C hal ini sudah
sesuai dengan pernyataan Zotz et al, (2019)
melaporkan bahwa famili Araceae dapat tumbuh
pada suhu 200-400°C, pH tanah 7 yakni netral sudah
sesuai dengan teori Kusuma et al,, (2014) pH tanah
yang netral berkisar antara 6,5-7, ketinggian 105-
112, kelembaban 62-8%, dan intensitas cahaya
182-215 lux.

Batangnya berbentuk bulat silinder, berwarna
hijau dan beruas, setiap ruas memiliki tunas yang
dapat tumbuh menjadi percabangan baru apabila

kondisi lingkungan mendukung (Anggraini, 2021).
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Memiliki diameter batang yang cukup besar
dengan ukuran 18 cm dan 12 cm pada saat
pengukuran. Memiliki tangkai daun berpelepah
berwarna hijau. Dieffenbachia grayumiana Croat.
memiliki bentuk daun ovate, ujung daun berbentuk
tumpul, pangkal daun berbentuk rounded. Memiliki
warna daun hijau tua dominan, serta bercak hijau
muda. Pada hasil penelitian tidak dijumpai bunga,
akan tetapi berdasarkan penelusuran referensi
pustaka bunga memiliki tongkol yang saling
berlekatan dengan seludang. Seludang berwarna
hijau sedangkan tongkol memiliki warna putih
kekuningan  (POWO, 2023). Dieffenbachia
grayumiana Croat. memiliki akar serabut yang

berwarna putih kekuningan (Maretni et al, 2017).
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Gambar 4. 7 Morfologi Dieffenbachia grayumiana Croat.
(a. perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian
daun) (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia Variegata

Dieffenbachia Variegata merupakan tanaman
herba dengan tinggi tanaman yang bervariasi, pada
saat pengukuran didapatkan hasil 46 cm -172 cm.
Dieffenbachia Variegata yang ditemukan pada hasil
penelitian adalah 4 individu, dengan lokasi
Purwoyoso, Ngaliyan, dan Bambankerep. Pada saat

pengukuran parameter lingkungan meliputi suhu
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udara 299-339C menurut pernyataan Daulay (2022)
suhu udara yang yang baik untuk pertumbuhan
tanaman adalah 180-28°C, suhu tanah 290-320C hal
ini sudah sesuai dengan pernyataan Zotz et al,
(2019) melaporkan bahwa famili Araceae dapat
tumbuh pada suhu 200-40°C, pH tanah 7 yakni
netral sudah sesuai dengan teori Kusuma et al,
(2014) pH tanah yang netral berkisar antara 6,5-7,
ketinggian 89-114 mdpl, kelembaban 60-68%, dan
intensitas cahaya 222-542 lux.

Batang  Dieffenbachia Variegata berbentuk
bulat silinder dan beruas, berwarna hijau. Tangkai
daun Dieffenbachia Variegata berpelepah dan
memiliki warna hijau muda. Daun Dieffenbachia
Variegata memiliki warna hijau tua dan corak
putih. Memiliki bentuk daun elliptic, ujung daun
berbentuk acute, pangkal daun berbentuk rounded.
Pada hasil penelitian tidak dijumpai bunga, akan
tetapi berdasarkan penelusuran referensi pustaka
bunga memiliki tongkol yang saling berlekatan
dengan seludang. Seludang berwarna hijau
sedangkan tongkol memiliki warna putih

kekuningan (POWO, 2023). Dieffenbachia Variegata
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memiliki akar serabut yang berwarna putih

kekuningan (Maretni et al, 2017).

Gambar 4. 8 Morfologi Dieffenbachia Variegata (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun) (Sumber
: Dokumentasi Penelitian, 2023)

9. Dieffenbachia daguensis Engl.
Dieffenbachia daguensis Engl. merupakan
tanaman herba, pada saat pengukuran tinggi

tanaman didapatkan hasil 50 cm. Dieffenbachia
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daguensis Engl. pada saat penelitian hanya
ditemukan 1 individu saja, dengan lokasi
Tambakaji. Pada saat pengukuran parameter
lingkungan meliputi suhu udara 339C cukup tinggi
untuk pertumbuhan tanaman, menurut pernyataan
Daulay (2022) suhu udara yang yang baik untuk
pertumbuhan tanaman adalah 180°-28°C, suhu
tanah 27°C hal ini sudah sesuai dengan pernyataan
Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa famili
Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C, pH
tanah 7 yakni netral sudah sesuai dengan teori
Kusuma et al, (2014) pH tanah yang netral berkisar
antara 6,5-7, ketinggian 157 mdpl, kelembaban
69%, dan intensitas cahaya 4 lux.

Batang  Dieffenbachia  daguensis  Engl.
berbentuk bulat silinder berwarna hijau serta
beruas. Memiliki tangkai daun berpelepah
berwarna hijau. Daun Dieffenbachia daguensis Engl.
memiliki warna hijau tua, hijau muda, serta
kekuningan. Memiliki daun berbentuk elliptic,
ujung daun berbentuk tumpul, dan pangkal daun
berbentuk rounded. Pada hasil penelitian tidak
dijumpai bunga, akan tetapi berdasarkan

penelusuran referensi pustaka bunga memiliki
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tongkol yang saling berlekatan dengan seludang.
Seludang berwarna hijau sedangkan tongkol
memiliki warna putih kekuningan (POWO, 2023).

Dieffenbachia daguensis Engl. memiliki akar

serabut yang berwarna putih kekuningan (Maretni
etal, 2017).

Gambar 4. 9 Morfologi Dieffenbachia daguensis Engl. (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)
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10. Dieffenbachia white etna

Dieffenbachia white etna merupakan tanaman
herba dengan tinggi tanaman pada saat
pengukuran 75 cm. Dieffenbachia white etna yang
dijumpai pada hasil penelitian hanya 1 individu
saja, dengan lokasi Tambakaji. Pada saat
pengukuran parameter lingkungan meliputi suhu
tanah 339 cukup tinggi untuk pertumbuhan
tanaman, menurut pernyataan Daulay (2022) suhu
udara yang yang baik untuk pertumbuhan tanaman
adalah 180-28°C, suhu tanah 28°C hal ini sudah
sesuai dengan pernyataan Zotz et al, (2019)
melaporkan bahwa famili Araceae dapat tumbuh
pada suhu 200-400°C, pH tanah 7 yakni netral sudah
sesuai dengan teori Kusuma et al, (2014) pH tanah
yang netral berkisar antara 6,5-7, ketinggian 150
mdpl, kelembaban 93%, dan intensitas cahaya 260
lux.

Batang berbentuk bulat silinder beruas, dan
berwarna hijau. Tangkai daun berpelepah
berwarna hijau dengan bercak putih tipis. Daun
Dieffenbachia white etna memiliki bentuk elliptic,
ujung daun berbentuk acute, pangkal daun

berbentuk rounded. Pada hasil penelitian tidak
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dijumpai bunga, akan tetapi berdasarkan
penelusuran referensi pustaka bunga memiliki
tongkol yang saling berlekatan dengan seludang.
Seludang berwarna hijau sedangkan tongkol
memiliki warna putih kekuningan (POWO, 2023).
Dieffenbachia white etna memiliki akar serabut
yang berwarna putih kekuningan (Maretni et al,

2017).
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Gambar 4. 10 Morfologi Dieffenbachia White Etna (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Dieffenbachia 33

Pada saat pengukuran parameter lingkungan
meliputi suhu udara 27°C sudah sesuai untuk
pertumbuhan tanaman, menurut pernyataan
Daulay (2022) suhu udara yang yang baik untuk

pertumbuhan tanaman adalah 18°-28°C, suhu

tanah 26°C hal ini sudah sesuai dengan pernyataan
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Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa famili
Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C, pH
tanah 6 tidak sesuai karena dengan teori Kusuma et
al, (2014) menyebutkan bahwa pH tanah yang
netral berkisar antara 6,5-7, ketinggian 150 mdp],

kelembaban 90%, dan intensitas cahaya 544 lux.

Batang berbentuk bulat silinder beruas,
memiliki tunas di setiap ruasnya. Memiliki tangkai
daun Dberpelepah berwarna hijau. Daunnya
berbentuk ovate, ujung daun berbentuk acuminate,
dan pangkal daun berbentuk rounded. Memiliki
warna daun hiijau tua dipinggir tipis, hijau muda
mendominasi, dan silver di tengah tetapi tipis. Pada
hasil penelitian tidak dijumpai bunga, akan tetapi
berdasarkan penelusuran referensi pustaka bunga
memiliki tongkol yang saling berlekatan dengan
seludang. Seludang berwarna hijau sedangkan
tongkol memiliki warna putih kekuningan (POWO,
2023). Dieffenbachia 33 memiliki akar serabut yang
berwarna putih kekuningan (Maretni et al,, 2017).
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Gambar 4. 11 Morfologi Dieffenbachia 33 (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

12. Dieffenbachia 34
Daunnya berbentuk elliptic, ujung daun
berbentuk rounded, dan pangkal daun berbentuk
acute. Memiliki warna daun dominan hijau tua,
putih di tengah (ibu tulang daun). Dieffenbachia ini

termasuk ke dalam daun sempit karena memiliki

74



lebar daun 5,5 cm. Memiliki tangkai berwarna

putih dan bercak hijau tipis.

Gambar 4. 12 Morfologi Dieffenbachia 34 (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)
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Gambar 4. 13 Morfologi Dieffenbachia 34 (a. perawakan, b.
batang, c. tangkai daun, d. helaian daun) (Sumber :
Dokumentasi Penelitian, 2023)

13. Dieffenbachia aurantiaca Engl.

Dieffenbachia aurantiaca Engl. merupakan
tumbuhan herba dengan tinggi tanaman 81 cm.
Dieffenbachia aurantiaca Engl. yang ditemukan
pada saat penelitian hanya 1 indvidu, dengan lokasi

Tambakaji. Pada saat pengukuran parameter
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lingkungan meliputi suhu udara 29°C menurut
pernyataan Daulay (2022) suhu udara yang yang
baik untuk pertumbuhan tanaman adalah 180°-
280C, suhu tanah 27°C hal ini sudah sesuai dengan
pernyataan Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa
famili Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C,
pH tanah 7 yakni netral sudah sesuai dengan teori
Kusuma et al, (2014) pH tanah yang netral berkisar
antara 6,5-7, ketinggian 129 mdpl, kelembaban
92%, dan intensitas cahaya 250 lux.

Batangnya berbentuk bulat silinder, berwarna
hijau, dan beruas. Arah tumbuh batang tidak
langsung tegak lurus ke arah atas, tetapi berliuk
liuk, hal ini disebabkan oleh batang tumbuh
mengikuti arah cahaya yang datang atau
fototropisme (Fitri, 2021). Memiliki tangkai daun
berwarna hijau bercak putih tipis. Daun berbentuk
elliptic, ujung daun berbentuk tumpul, pangkal
daun berbentuk rounded. Memiliki warna daun full
hijau tua. Pada hasil penelitian tidak dijumpai
bunga, akan tetapi berdasarkan penelusuran
referensi pustaka bunga memiliki tongkol yang
saling berlekatan dengan seludang. Seludang

berwarna hijau sedangkan tongkol memiliki warna
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putih kekuningan (POWO, 2023). Dieffenbachia

aurantiaca Engl. memiliki akar serabut yang

berwarna putih kekuningan (Maretni et al, 2017).

Gambar 4. 14 Morfologi Dieffenbachia aurantiaca Engl.
(a. perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian
daun) (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

14. Dieffenbachia 36

Pada saat pengukuran tinggi tanaman
mencapai 120 cm. Dieffenbachia 36 yang

ditemukan pada saat penelitian hanya 1 individu
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saja, dengan lokasi Bringin. Pengukuran parameter
lingkungan meliputi suhu udara 28°C sudah sesuai
dengan teori Daulay (2022) suhu udara yang yang
baik untuk pertumbuhan tanaman adalah 180°-
289C, suhu tanah 28°C hal ini sudah sesuai dengan
pernyataan Zotz et al, (2019) melaporkan bahwa
famili Araceae dapat tumbuh pada suhu 200-400C,
pH tanah 7 yakni netral sudah sesuai dengan teori
Kusuma et al, (2014) pH tanah yang netral berkisar
antara 6,5-7, ketinggian 126 mdpl, kelembaban

88%, dan intensitas cahaya 876 lux.

Batang berbentuk bulat silinder, beruas,
berwarna hijau, sedikit berwarna putih tipis.
Memiliki tangkai daun berpelepah berwarna putih.
Memiliki warna daun hijau serta bercak putih acak
seperti beras. Memiliki bentuk daun elliptic, ujung
daun berbentuk acute, dan pangkal daun
berbentuk rounded. Pada hasil penelitian tidak
dijumpai bunga, akan tetapi berdasarkan
penelusuran referensi pustaka bunga memiliki
tongkol yang saling berlekatan dengan seludang.
Seludang berwarna hijau sedangkan tongkol

memiliki warna putih kekuningan (POWO, 2023).
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Dieffenbachia 36 memiliki akar serabut yang
berwarna putih kekuningan (Maretni et al,, 2017).

Gambar 4. 15 Morfologi Dieffenbachia 36 (a.
perawakan, b. batang, c. tangkai daun, d. helaian daun)
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

B. Karakter Morfologi Tanaman Daun Bahagia
1. Perawakan

Dieffenbachia selalu tumbuh di lingkungan
terrestrial, dalam beberapa kasus Dieffenbachia
dapat tumbuh di genangan air, tetapi batangnya

mungkin terkubur dalam lumpur (Croat, 1997).
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Perawakan Dieffenbachia budidaya dan
Dieffenbachia liar berupa herba yang memiliki tipe
percabangan monopodial yaitu batang terlihat jelas
yang bisa dibedakan dengan cabang (Rosanti,
2018). Pada saat pengukuran range tinggi tanaman
Dieffenbachia adalah 34 cm - 172 cm.
Batang

Dieffenbachia memiliki batang yang berbentuk
bulat silinder dan memiliki ruas. Tekstur batang
Dieffenbachia yakni halus, pada beberapa sampel
terdapat tunas di tiap ruas batang yang dapat
tumbuh menjadi percabangan baru apabila kondisi
mendukung (Anggraini, 2021). Warna batang pada
Dieffenbachia pada saat penelitiian dijumpai yakni
hijau tua dan hijau muda. Batang berawarna hijau
memiliki potensi air yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman yang tidak memiliki batang berwarna
hijau, yang mengindikasikan bahwa tanaman
tersebut memiliki status air yang lebih baik (Avila
et.al, 2017). Pada saat pengukuran range panjang
batang Dieffenbachia adalah 3 cm - 101 cm.
Diameter batang juga memiliki ukuran beragam,

pada saat pengukuran range diameter batang

adalah 4 cm - 21 cm. Arah tumbuh batang pada
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Dieffenbachia tegak lurus ke atas, hal ini
disebabkan oleh batang tumbuh mengikuti arah

cahaya yang datang atau fototropisme (Fitri, 2021).

Gambar 4. 16 Morfologi Batang Tanaman Daun Bahagia (a. D. oerstedii
Schott, b. D. seguine (Jacq.) Schott, c. D. bowmanni H.].Veitch, d. D.
Triumph, e, D. Honeydew, f. D. Milkyway, g. D. grayumiana Croat, h. D.
Variegata, i. D. daguensis Engl., j. D. White Etna, k. D. 33,1. D. 34, m. D.
aurantiaca Engl, n. D. 36) (Sumber : Dokumentasi Penelitian)
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3. Daun

Daun Dieffenbachia termasuk ke dalam daun
lengkap karena terdiri dari pelepah daun, tangkai
daun, dan helaian daun (Latifa, 2016). Hasil yang
dijumpai daun Dieffenbachia memiliki pelepah
yang berwarna hijau. Seperti halnya karakterisasi
batang, daun yang diamati dalam penelitian ini
meliputi pelepah daun, tangkai, daun, warna daun,
bentuk daun, ujung daun, pangkal daun, tepi daun,
tipe pertulangan daun, permukaan atas dan bawah

daun, panjang dan lebar daun.

Tangkai daun, warna tangkai daun Dieffenbachia
yang dijumpai pada saat penelitian beragam. Ada
yang berwarna hijau polos, hijau bintik putih,

bahkan ada tangkai yang berwarna putih.
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Gambar 4. 17 Morfologi Tangkai Daun Tanaman Daun Bahagia (a. D.
oerstedii Schott, b. D. seguine (Jacq.) Schott, c. D. bowmanni H.].Veitch,
d. D. Triumph, e, D. Honeydew, f. D. Milkyway, g. D. grayumiana Croat,
h. D. Variegata, i. D. daguensis Engl., j. D. White Etna, k. D. 33, . D. 34,
m. D. aurantiaca Engl, n. D. 36) (Sumber : Dokumentasi Penelitian)
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Warna daun, daun pada Dieffenbachia sangat
beranekaragam warna dan motifnya. Mulai dari warna
hijau dan putih, hijau dan hijau kekuningan, hijau tua

dan hijau muda, hijau polos, bahkan hijau keabu abuan.

Gambar 4. 18 Morfologi Helaian Daun Tanaman Daun
Bahagia (a. D. oerstedii Schott, b. D. aurantiaca Engl., c. D.

85



Milkyway, d. D. Honeydew, e. D. 33, f. D. Triumph, g. D.
bowmanni H.].Veitch, h. D. seguine (Jacq.) Schott, i. D. White
Etna, j. D. 36, k. D. grayumiana Croat, 1. D. Variegata , m. D.
daguensis Engl,, n. D. 34) (Sumber : Dokumentasi Penelitian)

Bentuk daun, daun Dieffenbachia memiliki bentuk
daun yang bervariasi. Macam bentuk daun yang
dijumpai pada saat penelitian adalah elliptic, dan

ovate.

Gambar 4. 19 Bentuk Daun pada Tanaman Daun Bahagia
(a. elliptic, b. ovate) (Sumber : Dokumentasi Penelitian)

Ujung daun, pada Dieffenbachia dijumpai
beberapa bentuk ujung daun yakni acute,

acuminate, dan tumpul.
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Gambar 4. 20 Ujung Daun pada Tanaman Daun Bahagia
(a. acute, b. acuminate, c. tumpul) (Sumber
Dokumentasi Penelitian)

Pangkal daun, pada Dieffenbachia dijumpai
beberapa bentuk pangkal daun yakni rounded, dan

cordate.

Gambar 4. 21 Pangkal Daun pada Tanaman Daun
Bahagia (a. rounded, b. cordate) (Sumber : Dokumentasi
Penelitian)

Tepi daun, pada pengamatan yang telah dilakukan
diketahui bahwa tepi daun Dieffenbachia bertepi

rata.
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Warna ibu tulang daun, berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan diketahui bahwa warna ibu

tulang daun Dieffenbachia adalah putih dan hijau.

Gambar 4. 22 Warna Ibu Tulang Daun pada Tanaman
Daun Bahagia (a. putih, b. hijau) (Sumber : Dokumentasi
Penelitian)

Tipe pertulangan daun, berdasarkan pengamatan

yang telah dilakukan diketahui bahwa semua tipe

pertulangan daun Dieffenbachia adalah menyirip.

Permukaan atas dan bawah daun, pada
permukaan atas daun Dieffenbachia dijumpai
halus-mengkilap, halus-kusam, sementara
permukaan bawah daun Dieffenbachia dijumpai

halus.
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Gambar 4. 23 Permukaan Atas Daun Tanaman Daun
Bahagia (a. halus kusam, b. halus mengkilap) (Sumber :

Dokumentasi Penelitian)
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Tabel 4. 2 Data Pengukuran Kuantitatif Tanaman Dieffenbachia

No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

1. Dieffenbachia 95 cm 26 cm 6 cm 10 cm 18-29cm 32-37cm  13-15
Variegata cm

2. Dieffenbachia 34 cm 4 cm 1cm 5cm 8-10cm  20-22cm 10-11
Milkyway cm

3. Dieffenbachia 53 cm 4 cm 1cm 9 cm 23-25cm  19-23cm  9-10 cm
bowmanni
H.].Veitch

4, Dieffenbachia 93 cm 25 cm 3cm 13 cm 20-26cm  38-41cm 15-18
bowmanni cm
H.].Veitch
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No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

5. Dieffenbachia 140 cm 52 cm 5cm 18 cm 38-42cm 48-55cm 23-25
grayumiana cm
Croat.

6. Dieffenbachia 110 cm 57 cm 3 cm 10 cm 17-20cm 28-31cm 13-16
seguine cm
(Jacq.) Schott

7. Dieffenbachia 60 cm 37 cm 3cm 8 cm 12-14cm 30-34cm  14-15
Milkyway cm

8. Dieffenbachia 135 cm 35 cm 4 cm 12 cm 27-41cm  40-54cm 21-25
grayumiana cm
Croat.
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No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

9. Dieffenbachia 37 cm 11 cm 2 cm 6 cm 11-14cm 16-19cm 8-9cm
Honeydew

10. Dieffenbachia 64 cm 13 cm 2 cm 8 cm 13-15cm 22-26cm 11 cm
Honeydew

11. Dieffenbachia 103 cm 43 cm 3 cm 14 cm 16-22cm 32-35cm 13,5-18
bowmanni cm
H.].Veitch

12. Dieffenbachia 53 cm 19 cm 3 cm 5cm 11-13cm 19-28cm  7-8,5cm
Variegata

13. Dieffenbachia 58 cm 15 cm 2 cm 9 cm 13-16cm  22-25cm  9,5-11
Milkyway cm

92



No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

14. Dieffenbachia 172 cm 101 cm 8 cm 14 cm 24-32cm  33-51cm  12-15
Variegata cm

15. Dieffenbachia 65 cm 21 cm 3cm 6 cm 10-13cm  23-24cm  10-11
Milkyway cm

16. Dieffenbachia 40 cm 11 cm 2cm 4 cm 10-11cm 8-12cm 4-6 cm
Honeydew

17. Dieffenbachia 97 cm 32 cm 3cm 10 cm 13-26 cm  27-33cm  14-15
Milkyway cm

18. Dieffenbachia 139 cm 66 cm 4 cm 18 cm 21-30cm  35-51cm  16-20
Triumph cm
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No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

19. Dieffenbachia 165 cm 53 cm 7 cm 21 cm 20-26cm  40-43cm 15-17
Triumph cm

20. Dieffenbachia 49 cm 11 cm 3 cm 6 cm 15-18cm 13-15cm  7-7,5cm
oerstedii
Schott

21. Dieffenbachia 120 cm 36 cm 4 cm 16 cm 29-41cm  43-50cm  17,5-23
Triumph cm

22. Dieffenbachia 80 cm 20 cm 3cm 11 cm 21-30cm  35-51cm  15-20
seguine cm

(Jacq.) Schott
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No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

23. Dieffenbachia 114 cm 26 cm 3 cm 12 cm 20-26cm  40-43cm 12-14
oerstedii cm
Schott

24. Dieffenbachia 118 cm 47 cm 3cm 11 cm 13-32cm 32-39cm  14-21
bowmanni cm
H.].Veitch

25. Dieffenbachia 55 cm 6 cm 2cm 7 cm 14-20cm 25-31 11-13
seguine cm
(Jacq.) Schott

26. Dieffenbachia 42 cm 5cm 3 cm 9 cm 12-20cm  7,5-21 3,5-10,5
oerstedii cm cm
Schott
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No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

27. Dieffenbachia 41 cm 10 cm 4 cm 14 cm 5-10cm  13-18cm  6-10 cm
bowmanni
H.J.Veitch

28. Dieffenbachia 134 cm 61 cm 4 cm 13 cm 14-17cm 33-40cm 13-16
seguine cm
(Jacq.) Schott

29, Dieffenbachia 90 cm 34 cm 2cm 15 cm 8-15cm 32-35cm 15-17,5
bowmanni cm
H.J.Veitch

30. Dieffenbachia 75 cm 20 cm 3cm 11 cm 10-12cm 32-35cm  12-13
white etna cm
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No. Varian Tinggi Panjang Panjang Diameter Panjang Panjang Lebar
Tanaman Batang Ruas Batang Tangkai Daun Daun
Batang Daun

31. Dieffenbachia 50 cm 3 cm 2 cm 6 cm 7 cm 27-30cm  11-14
daguensis cm
Engl.

32. Dieffenbachia 48 cm 6 cm 2 cm 7 cm 12-15cm  20-24cm  9-11cm
33

33. Dieffenbachia 34 cm - - 5cm 7-14 cm 16-20cm  5,5-6,5
34 cm

34. Dieffenbachia 81 cm 38 cm 4 cm 7 cm 14-21cm 20-25cm  10,5-12
aurantiaca cm
Engl.

35. Dieffenbachia 120 cm 42 cm 3cm 11 cm 23-29cm  44-48cm 17-18
36 cm
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Tabel 4. 3 Paremeter Lingkungan

Jenis Parameter Range
Lingkungan

Suhu Udara (°C) 27-33
Suhu Tanah (°C) 26-35
pH Tanah 6-7
Ketinggian (mdpl) 89-174
Kelembaban Udara (%) 32-9
Intensitas Cahaya (Lux) 4-970

Kecamatan Ngaliyan termasuk ke dalam
wilayah dataran rendah. Keasaman tanah bersifat
netral dan suhu tanah terukur cukup tinggi, karena
intensitas cahaya yang masuk juga tinggi. Suhu dan
kelembapan wudara juga cukup tinggi di lokasi
pengamatan.  Sebab,  pengamatan  parameter
lingkungan dilakukan antara pukul 08.00 hingga 11.00
WIB..

Perbedaan hasil pengukuran parameter
lingkungan dipengaruhi oleh berbagai kondisi sekitar
tiap spesies pada area yang berbeda. Mengingat di
setiap area penelitian berbeda, ada yang dinaungi
pepohonan, ada area penelitian yang berada di tempat
terbuka tanpa dinaungi pepohonan, bahkan ada area

penelitian di dalam ruangan, maka suhu ruang, suhu
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tanah, pH tanah, ketinggian, kelembaban udara, dan
intensitas cahaya tidak selalu sama di setiap
pengukuran. Penyebaran dan pertumbuhan tanaman
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dengan

kondisi abiotik tertentu.

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Ngaliyan, tepatnya di Kelurahan Ngaliyan, Purwoyoso,
Bringin, Tambakaji, Bambankerep dan Gondoriyo.
Parameter lingkungan diukur berdasarkan 21 titik
yang berbeda. Berdasarkan pengukuran ketinggian
lokasi pengamatan di Kecamatan Ngaliyan ini termasuk
ke dalam wilayah dataran rendah. Sesuai teori [stiawan
& Kastono (2019), yang menyebutkan bahwa wilayah
dataran rendah berada di bawah 400 mdpl.

Intensitas cahaya juga mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, karena cahaya yang sampai ke
dasar tanah dapat memicu pertumbuhan tanaman
yang sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup.
Selain intensitas cahaya, pH tanah mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dari hasil
pengukuran, pH tanah berada pada kisaran 6-7 yaitu.
netral, menurut teori pH tanah netral berada pada

kisaran 6,5-7,8 (Kusuma et al, 2014).
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C. Dendogram Varian Tanaman Daun Bahagia

Analisis hubungan kekerabatan tanaman daun

bahagia berdasarkan kemiripan 7 karakter morfologi

yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 4 Karakter Morfologi yang digunakan untuk membuat

Dendogram
No. Karakter Sifat Karakter (Skor)
1.  Warna Batang Hijau polos (0); hijau

bercak putih (1)

2.  Warna Helaian Daun Hijau dan putih (0);
hijau dan kekuningan
(1); hijau tua dan hijau
muda (2); hijau polos
(3); hijau keabu abuan
(4)
Warna Ibu Tulang Daun Hijau (0); putih (1)
4. Pangkal Daun Rounded (0); cordate (1)
Ujung Daun Tumpul (0); acute (1);
acuminate(2)
6. Tekstur Permukaan Daun  Halus mengkilap (0);
halus kusam (1)
7.  Warna Tangkai Daun Hijau polos (0); hijau

bercak putih (1)
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Karakter morfologi ini digunakan karena
karakter pengukuran kuantitatif seperti panjang daun,
lebar daun, panjang tangkai daun, tinggi tanaman,
panjang batang, diameter batang tumpang tindih
sehingga tidak bisa dijadikan sebagai data analisis
kekerabatan. Dari analisis hubungan kekerabatan
tanaman daun bahagia berdasarkan 7 karakter

morfologi disajikan dalam dendogram berikut :
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Gambar 4. 24 Dendogram 35 Individu Tanaman Daun
Bahagia Berdasarkan Kekerabatan Morfologi (Keterangan :
DO : D. oerstedii Schott., DS : D. seguine (Jacq.) Schott, DB : D.
bowmanni H.J. Veitch, DT : D. Triumph, DH : D. Honeydew, DM
: D. Milkyway, DG : D. grayumiana Croat, DV : D. Variegata, DD
: D. daguensis Engl., DW : D. White Etna, D33 : D. 33, D34 : D.
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34, DA : D. aurantiaca Engl, D36 : D. 36) (Sumber :
Dokumentasi Penelitian, 2024)
Analisis hubungan kekerabatan terhadap 7

karakter morfologi tanaman daun bahagia di Kota
Semarang menghasilkan dendogram dengan koefisien
kemiripan Simple Matching (SM) berkisar antara 0,37-
1,00. Indeks similaritas yang semakin tinggi
menunjukkan hubungan kekerabatan antar sampel
yang semakin dekat, sedangkan indeks similaritas yang
semakin rendah menunjukkan hubungan kekerabatan
yang semakin jauh (Diatrinari, 2019). Dendogram
tersebut menunjukkan bahwa 14 varian tanaman daun
bahagia mengelompok menjadi 2 kelompok utama.
Kelompok 1 terdiri atas Dieffenbachia Variegata,
Dieffenbachia bowmanni H.]. Veitch, Dieffenbachia
White Etna, Dieffenbachia Milkyway, Dieffenbachia
Triumph, Dieffenbachia daguensis Engl., Dieffenbachia
aurantiaca Engl.,, Dieffenbachia grayumiana Croat.,
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott, Dieffenbachia
oerstedii Schott, Dieffenbachia Honeydew,
Dieffenbachia 33. Kelompok 2 terdiri atas Dieffenbachia
34 dan Dieffenbachia 36.

Kelompok 1 tergabung karena persamaan
karakter warna batang, yakni hijau polos, sedangkan

kelompok 2 memisah karena warna batangnya hijau
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bercak putih. Dieffenbachia Variegata, Dieffenbachia
bowmanni H.J. Veitch, Dieffenbachia White Etna
berkerabat dekat karena warna batang hijau polos,
warna ibu tulang daun hijau, pangkal daun rounded,
dan ujung daun acute. Dieffenbachia Milkyway,
Dieffenbachia Triumph, Dieffenbachia daguensis Engl.,
Dieffenbachia aurantiaca Engl. berkerabat dekat
karena warna batang hijau polos, warna ibu tulang
daun hijau, ujung daun tumpul, dan tekstur permukaan
daun halus mengkilap. Dieffenbachia grayumiana
Croat., Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott berkerabat
dekat karena persamaan warna batang hijau polos,
warna ibu tulang daun hijau, ujung daun tumpul,
tekstur permukaan daun halus kusam, dan warna
tangkai daun hijau bercak putih. Dieffenbachia oerstedii
Schott memisah cabang karena warna ibu tulang daun
putih. Dieffenbachia Honeydew, Dieffenbachia 33
berkerabat dekat karena persamaan warna batang
hijau bercak putih, warna ibu tulang daun hijau,
pangkal daun rounded, ujung daun acuminate, tekstur
permukaan daun halus kusam, ,dan warna tangkai
daun hijau bercak putih. Kelompok 2 yaitu
Dieffenbachia 34 dan Dieffenbachia 36 berkerabat

dekat karena persamaan pada warna batang hijau
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bercak putih, warna helaian daun hijau dan putih,

pangkal daun rounded, ujung daun acute, dan tekstur

permukaan daun halus mengkilap.

. Kunci Determinasi Varian Tanaman Daun Bahagia

Tahapan pembuatan kunci determinasi paralel

pada varian tanaman daun bahagia yang ditemukan di

Kota Semarang dibuat berdasarkan karakter morfologi

berikut:

1.

4,

Warna batang

Warna batang pada tanaman daun bahagia
berbeda, yang didapatkan pada hasil penelitian
adalah hijau polos, dan hijau bercak putih.
Ujung daun

Ujung daun pada tanaman daun bahagia
beragam, yang ditemukan pada hasil penelitian
adalah tumpul, acute, dan acuminate.
Warna ibu tulang daun

Warna ibu tulang daun pada tanaman daun
bahagia yang didapatkan dari penelitian adalah
hijau dan putih.
Warna helaian daun

Warna helaian daun pada tanaman daun
bahagia sangat beragam seperti hijau dan putih,

hijau dan kekuningan, pada beberapa varian ada
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yang warna hijau dominan pada daun, ada juga
warna hijau kekuningan yang dominan pada daun,
hijau tua dan hijau muda, hijau polos, bahkan hijau
keabu abuan.
5. Warna tangkai daun
Warna tangkai daun pada tanaman daun
bahagia beragam, dari hijau polos hingga hijau
bercak putih.
6. Tekstur permukaan atas daun
Tekstur permukaan atas daun pada tanaman
daun bahagia yang ditemukan adalah halus
mengkilap dan halus kusam.

7. Motif helaian daun

Motif pada helaian daun tanaman daun bahagia
begitu beragam, motif helaian daun beraturan
seperti tulang ikan, motif helaian daun bercak putih

random, motif helaian daun titik titik hijau muda.

Berdasarkan  karakter = morfologi yang
didapatkan, maka didapatkan kunci determinasi

tanaman Dieffenbachia sebagai berikut :

1la. Warna batang hijau bercak putih..........c.cee.....2
1b. Warna batang hijau polos........cccccovvivivininineene 3
2a. Ujung daun acuminate.......c.ccveeerrernenressensensvesne e 4



2b. Ujung daun acute.........coceeeeeeerencmennrene e 5

3a. Warna ibu tulang daun putih.......c..cccocoiiiiiinncns D. oerstedii Schott.
3b. Warna ibu tulang daun hijau........cccocoveeeiiineenene 6

4a. Warna helaian daun hijau kekuningan............... D. Honeydew

4b. Warna helaian daun hijau keabuan...................... D. 33

5a. Warna tangkai daun putih.......c.ccoocoveiiiiiiiecnens D. 36

5b. Warna tangkai daun hijau bercak putih............... D.34

6a. Ujung daun acute.........cccuveeeeereereserseserereeneeeere e 7

6b. Ujung daun tumpul.........ccooeirinencre s 8

7a. Warna tangkai daun hijau bercak putih............... D. White Etna

7b. Warna tangkai daun hijau polos..........cccccevreenee 9

8a. Tekstur permukaan daun halus kusam................ 10

8b. Tekstur permukaan daun halus mengkilap......... 11

9a. Motif pada helaian daun beraturan...................... D. bowmanni H.J.Veitch
9b. Motif pada helaian daun random..........c.ccocecveuene D. Variegata

10a. Warna helaian daun hijau muda & hijau tua.....D. grayumiana Croat

10b. Warna helaian daun hijau & putih...................... D. seguine (Jacq.) Schott
11a. Warna helaian daun hijau polos.........c.cccce..... D. aurantiaca Engl.
11b. Warna helaian daun hijau kekuningan............ 12

12a. Warna helaian daun dominan kekuningan......D. Milkyway

12b. Warna helaian daun dominan hijau.................. 13
13a. Motif pada helaian daun beraturan.............. D. Triumph
13b. Motif pada helaian daun titik titik................D. daguensis Engl.
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E. PotensiInvasif Tanaman Daun Bahagia
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

pada Kecamatan Ngaliyan, dijumpai Dieffenbachia
budidaya dan liar. Dieffenbachia budidaya yang
ditemukan sebanyak 33 individu, yang berhabitat
pekarangan rumah warga, dan ditanam dalam pot.
Dieffenbachia liar yang ditemukan sebanyak 3 individu,
dengan habitat perkebunan. Dieffenbachia liar yang
ditemukan liar adalah Dieffenbachia oerstedii Schott,
Dieffenbachia Triumph, dan Dieffenbachia seguine
(Jacq.) Schott.

Perbedaan antara Dieffenbachia budidaya dan liar
terdapat pada tinggi tanamannya, pada Dieffenbachia
oerstedii Schott budidaya tingginya hanya 42-49 cm
tetapi yangliar bisa tumbuh hingga 119 cm hal tersebut
dikarenakan faktor abiotik lingkungan. Dieffenbachia
oerstedii Schott budidaya pada saat pengukuran
parameter lingkungan didapatkan hasil suhu tanah
yang cukup tinggi yakni 280-29°C, suhu ruang 280-31¢C,
dan kelembaban 76-78%. Dieffenbachia oerstedii
Schott liar pada saat pengukuran parameter
lingkungan didapatkan hasil suhu tanah 27°C, suhu
ruang 28°C, dan kelembaban 85%. Dieffenbachia

Triumph budidaya dan liar sama sama dapat tumbuh
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tinggi melebihi 100 cm. Dieffenbachia seguine (Jacq.)
Schott. budidaya dan liar juga sama sama dapat
tumbuh tinggi melebihi 50 cm. Dieffenbachia seguine
(Jacq.) Schott. budidaya tinggi tanamannya 55 cm - 134

cm, yang liar tinggi tanamannya 80 cm. Berikut gambar

Dieffenbachia liar yang berhabitat perkebunan:

Gambar 4. 25 Dieffenbachia Liar Berhabitat Perkebunan
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2024)

Dieffenbachia dikatakan sebagai tumbuhan invasif
karena mempunyai kemampuan penyebaran yang
cepat dan mampu menaklukkan lingkungan di luar
jangkauannya. Dieffenbachia liar yang ditemukan di
Ngaliyan memiliki habitat perkebunan dengan daerah
teduh. Dieffenbachia memiliki kemampuan untuk

menyebar di tempat teduh (Space et al, 2000).
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Dieffenbachia memang tanaman hias yang gunanya
untuk menambah keindahan atau estetika, Namun,
sebagian besar spesies tanaman yang saat ini
digunakan sebagai tanaman hias di rumah rumah dan
kebun sebagian besar adalah eksotis yaitu tanaman
yang tidak berasal dari wilayah geografis tempat
mereka ditemukan atau ditanam (Sanyaolu et al,
2018). Dieffenbachia telah dinaturalisasi yakni proses
di mana tanaman yang tidak asli atau tanaman eksotis
asalnya tumbuh dan berkembang biak di lingkungan
baru yang mungkin berbeda dari habitat asalnya.
Dieffenbachia sebagai tanaman hias sering Kkali
dibiarkan tumbuh dengan bebas di kebun atau taman,
tanpa pengelolaan atau pemeliharaan yang tepat
sehingga dapat menyebar ke lingkungan alami,
termasuk hutan dan menjadi invasif. Seperti pada
penelitian  (Aigbokhan, 2013) vyang berjudul
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott (Araceae)-a
potential invasive threat to rainforest ecosystems in
Nigeria, yang menyebutkan bahwa Dieffenbachia
biasanya dijadikan sebagai tanaman hias eksotis dan
bisa menyebar ke alam liar karena akibat dari bagian

tanaman yang distek dan dibuang ke hutan sehingga
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Dieffenbachia tumbuh dan berkembang biak secara liar

tanpa terkendali.

Dieffenbachia bereproduksi dengan cara generatif
dan vegetatif. Generatif dengan cara memperbanyak
diri dengan biji, sedangkan vegetatif dilakukan dengan
cara melalui stek batang, dan pemisahan anakan
(Simamora et al, 2017). Salah satu cara pengendalian
Dieffenbachia yang dapat dilakukan saat ini adalah
dengan cara kimia yaitu menggunakan herbisida,
karena cara tersebut lebih hemat biaya dan

waktu(Brown et al, 2014).
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Jenis tanaman daun bahagia yang terdapat di Kota
Semarang sebanyak 14 varian dan 35 individu yang
meliputi Dieffenbachia oerstedii Schott,
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott, Dieffenbachia
bowmanni H.].Veitch, Dieffenbachia Triumph,
Dieffenbachia Honeydew, Dieffenbachia Milkyway,
Dieffenbachia grayumiana Croat., Dieffenbachia
Variegata,  Dieffenbachia = daguensis  Engl,
Dieffenbachia White Etna, Dieffenbachia aurantiaca
Engl.

Karakter morfologi tanaman daun bahagia yang
terdapat di Kota Semarang yaitu, batang yang
berwarna hijau polos dan hijau bercak putih,
tangkai yang berwarna hijau polos, hijau bercak
putih, bahkan putih, karakter yang menonjol pada
tanaman daun bahagia ialah memiliki warna dan
corak daun yang sangat beragam mulai dari hijau
polos, hijau bercak putih, hijau tua bercak hijau
muda, hijau tua di pinggir putih kekuningan di

tengah mendominasi, hijau bercak kekuningan,
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hijau tua tipis di pinggir dengan hijau muda
mendominasi terdapat silver di tengah.

3. Dendogram tersebut menunjukkan bahwa 14
varian tanaman daun bahagia terbagi menjadi 2
kelompok utama berdasarkan 7 Kkarakter
morfologi. Kelompok 1 terdiri atas 12 varian
tanaman daun bahagia, dan kelompok 2 terdiri atas
2 varian.

4. Kunci determinasi paralel yang didapatkan dari 7
karakter morfologi tanaman daun bahagia.

5. Tanaman daun bahagia berpotensi invasif, karena

dapat tumbuh dan bereproduksi dengan cepat.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti untuk

penelitian selanjutnya, antara lain perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai variasi morfologi
daun bahagia menggunakan penelitian molekuler,

anatomi, serta identifikasi Dieffenbachia.

C. Keterbatasan Penelitian
Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan

yang menimbulkan gangguan dan kurangnya hasil
penelitian. Keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini adalah sumber referensi hasil penelitian

mengenai morfologi tanaman Dieffenbachia, karena
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baru sedikit yang meneliti tentang morfologi tanaman

Dieffenbachia.
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LAMPIRAN
Dokumentasi Penelitian

(a)pengukuran intensitas cahaya; (b) pengukuran ketinggian;
(c) pengukuran kelembaban; (d) pengukuran pH tanah; (e)
pengukuran suhu tanah; (f) pengukuran data kualitatif

tanaman.
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Data Skor NTSys Varian Tanaman Daun Bahagia

DV1
DV2
DV3
DB1
DB2
DB3
DB4
DB5
DB6
DW
DM1
DM?2
DM3
DM4
DM5
DT1
DT2
DT3
DD
DA
DG1
DG2
DS1
DS2
DS3
DS4
DO1
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D02
DO3
DH1
DH2
DH3
D33
D34
D36
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NR(Rr|Rr| R R|lo|o
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Keterangan : a. warna batang; b. warna helaian daun; c. warna
ibu tulang daun; d. pangkal daun; e. ujung daun; f. tekstur

permukaan daun; g. warna tangkai daun.
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